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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 





غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah ʼ apostrof 
ى ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fatḥah a a 
 َا kasrah i i 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٸ fatḥah dan yā’ ai a dan i 
ٷ fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh: 
 ْيَكَْف : kaifa 
َْل وَه: haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
َْى  ... | َْا  ... 
fatḥah dan alif 
atau yā’ 
ā a dan garis di atas 




ū u dan garis di atas 
Contoh: 
َْتام  : māta 
ىَمَر  : ramā 





 ْت وَيَ : yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةَض وَرؙْاﻷْ  لاَف ط      : rauḍah al-aṭfāl 
ةَل  ضاف لاْْ ةَن  يْ دَمَلا    : al-madīnah al-fāḍilah 
ةَم  ك َلَا               : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd (    ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َْاّنبَر   : rabbanā 
َْان يَّنَ : najjainā 
ّْقََلَا : al-ḥaqq 
َْمُّعن   : nu“ima 
ّْو دَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 







ّْى لَع    : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
ّْبَرَع : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 ْس مّشَلا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَلزّلزَلا     : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ةَفَس لَفَلا   : al-falsafah 
    َْدلَبلا  : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْن و ر مأت : ta’murūna 
 ْع و َّنلا    : al-nau‘ 
 ْء  يَش    : syai’un 





8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. 
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 ْللهاْ ني
 د dīnullāh  ْلله اب billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ْللهاْ ةَحمرْ  فِْ م ه hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 





kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 








B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
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pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 
Bima. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada relevansi 
pemanfaatan koleksi buku dengan kebutuhan pemustaka dan seberapa tinggi tingkat 
relevansi pemanfaatan koleksi buku dengan kebutuhan pemustaka di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis statistik deskriptif 
yaitu data yang dikumpulkan dari penyebaran kuesioner (angket) dianalisis dengan 
menggunakan metode stasistik deskriptif. Data yang diperoleh ditabulasikan dengan 
menyususn data ke dalam tabel kemudian dihitung presentasenya berdasarkan bobot  
yang telah ditetapkan. Setiap jawaban responden dihitung dengan menggunakan skor 
yang telah ditentukan. Adapun yang yang menjadi responden (sampel) dalam 
penelitian ini adalah pemustaka yang  mencari informasi atau berkunjung di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima dengan 
jumlah 50 responden. 
Hasil analisis penelitian ini menggunakan analisis statistik korelasi pearson 
menunjukan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikansi antara variabel 
pemanfaatan koleksi buku dengan kebutuhan pemustaka di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, berdasarkan dari hasil data 
yang diperoleh nilai yang ditentukan sebesar 0,199. 





A. Latar Belakang 
 Perpustakaan perguruan tinggi sebagai sumber informasi yang merupakan 
salah satu tempat acuan aktivitas akademika. Fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
menunjang terlaksananya Tri Darma Penguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam rangka memenuhi kebutuhan 
informasi civitas akademika, maka perpustakaan berusaha untuk selalu memenuhi 
keinginan pemustaka (dalam hal ini civitas akademika). Sesuai dengan pelaksanaan 
Tri Darma Perguruan Tinggi, maka informasi yang disajikan sedapat mungkin 
tentang pendidikan,  penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang 
ilmu sebanyak jurusan yang ada di fakultas yang ada. Sumber informasi yang 
disajikan dapat berupa buku-buku maupun bentuk koleksi lain sebagaimana 
permintaan pemustaka. 
 Peranan perpustakaan sebagai penyedia informasi yang bersumber pada 
literatur, baik tercetak maupun terekam (book material maupun non book material) 
harus mampu mendayagunakan koleksinya semaksimal mungkin, pendayagunaan 
informasi di perpustakaan sangat tergantung pada citra layanannya. Artinya layanan 
di perpustakaan menjadi tolak ukur suatu keberhasilan suatu perpustakaan. Oleh 
karena itu esensi perpustakaan adalah layanan perpustakaan dapat bermanfaat bagi 
pemustaka yang ditunjang dengan koleksi yang memadai. 
 Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat yang di 
dalamnya terdapat kegiatan penghimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan 





media seperti, majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder, video, komputer dan 
lain-lain. Semua koleksi sumber informasi tersebut disusun berdasarkan sistem 
tertentu dan dipergunakan untuk kepentingan belajar melalui kegiatan membaca dan 
mencari informasi bagi segenap masyarakat yang membutuhkannya (Yusuf, 2007: 1). 
 Selain mempunyai kebiasan belajar yang baik membaca juga merupakan 
tuntutan penting dalam mencari informasi, karena pada dasarnya belajar memang 
tidak dapat lepas dari aktivitas membaca. Dalam Islam, Wahyu yang pertama kali 
turun adalah perintah membaca, sebagaimana tertuang dalam Q.S Al-Alaq: 96/1-5. 
 
                              
                     
Terjemahannya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabb-mu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Rabb-mulah Yang 
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. ( Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui-nya (Departemen 
Kementrian agama RI Tahun: 2005).  
 Ayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya membaca dalam kaitannya 
dengan kecerdasan dan menambah informasi, maka setiap lembaga pendidikan, baik 
tingkat dasar, menengah maupun perguruan tinggi, baik swasta maupun negeri, tidak 
dapat dipisahkan dengan adanya perpustakaan. 
 Perpustakaan merupakan sarana strategis untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa guna mewujudkan bangsa Indonesia yang berkualitas, mapan, dan sejahtera. 
Dengan posisi strategis tersebut maka perpustakaan sebagai sumber informasi sangat 
dibutuhkan untuk menunjang proses belajar mengajar di dunia pendidikan. Karena 





undang tentang perpustakaan, yaitu UU No. 43 tahun 2007 yang disahkan oleh DPR 
RI pada tanggal 2 Oktober 2007  menyebutkan bahwa, perpustakaan diselenggarakan 
berdasarkan asas pembelajaran sepanjang hayat. 
 Perpustakaan adalah sebagai pusat penyedia informasi yang membangun 
civitas akademika dalam mendapatkan informasi dalam kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang saya lakukan, kurangnya pemustaka dalam  
mencari informasi di perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(STIKP) Bima, sehingga koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan jarang digunakan 
dengan alasan koleksi-koleksi yang disediakan oleh perpustakaan tidak sesuai dengan 
keinginan pemustaka. 
 Pemanfaatan koleksi adalah salah satu kegiataan dalam perpustakaan, 
terutama pelayanan sirkulasi, maka perlu diperhatikan pengaturannya secara fisik. 
Data ini khususnya yang menyangkut  pemanfaatan koleksi Bahan pustaka di 
perpustakaan SekolahTinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima. Hal ini 
sangat penting bagi suatu perpustakaan karena memberikan kesempatan kepada 
seluruh kebutuhan pemustaka untuk memanfaatkan sumber informasi yang tersedia.  
 Perlu disadari bahwa koleksi buku yang kurang teratur dapat menghambat 
serta mengurangi keinginan pemustaka untuk memanfaatkan koleksi bahan pustaka 
dalam perpustakaan. Namun yang penting adalah bagaimana perpustakaan 
meningkatkan koleksi bahan pustaka yang tersedia. Oleh kerena itu perpustakaan 
harus menciptakan sistem pelayanan yang cocok dengan kebutuhan pemustaka 
sehingga akan menarik orang berkunjung ke perpustakaan. 
 Dengan adanya latar belakang di atas, maka penuluis tertarik untuk meneliti 





Kebutuhan pemustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dibahas dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah ada relevansi pemanfaatan koleksi buku dengan kebutuhan pemustaka 
di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 
Bima? 
2. Seberapa tinggi tingkat relevansi pemanfaatan koleksi buku dengan kebutuhan 
pemustaka di Perpustakaan Sekolah tinggi Keguruan dan ilmu Pendidikan 
(STKIP) Bima?  
C. Hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara 
teoritis diangap paling mungkin, atau tingkat paling tinggi kebenarannya (Margono, 
2000: 6). Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam rumusan masalah dan setelah 
memperhatikan permasalahan penelitian di atas, maka dapat diajukan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel pemanfaatan koleksi 
buku dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima (Ho). 
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara pemanfaatan koleksi buku dengan 
kebutuhan pemustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 







D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Definisi Operasional 
 Untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis pembahasan 
yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap perlu menemukan 
definisi dari beberapa kata yang terkandung dalam judul penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Relevansi ialah sesuatu sifat yang terdapat pada dokumen yang didapat pengarang 
dalam memecahkan kebutuhan akan informasi (Green, 1995: 16) 
b. kebutuhan pemustaka adalah salah satu aspek psikologis yang menggerakan 
pemustaka dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi dasar (alasan) berusaha 
(Yusuf, 1995: 8). 
c. Pemanfaatan koleksi adalah banyaknya peminjam dan jumlah koleksi yang 
dipinjam biasanya digunakan sebagai salah satu unsur untuk mengetahui efektifitas 
suatu perpustakaan (Lasa, 2005: 317). 
 Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisi operasional yang 
dimaksud adalah yang operasionalisasi pemanfaatan koleksi buku yang telah 
disepakati dengan kebutuhan pemustaka yang akan dilakukan oleh perpustakaan 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima. 
2. Ruang lingkup penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup penelitian 
yang terfokus di keterkaitan koleksi dengan kebutuhan pemustaka di Perpustakaan 







E. Tujuan penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Adanya relevansi pemanfaatan koleksi buku dengan kebutuhan pemustaka di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima. 
2. Tingginya tingkat relevansi pemanfaatan koleksi buku dengan kebutuhan 
pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(STKIP) Bima. 
F. Manfaat penelitian 
 Adapun manfaat penelitian yang dapat dikemukakan dalam penyusunan 
skripsi ini adalah: 
1. Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta menjadi 
bahan referensi tambahan bagi penulis khususnya, dan Mahasiswa Fakultas 
Adab dan Humaniora pada umumnya. 
2. Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang akan 
mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini. 
3. Untuk menambah wawasan bagi para pustakawan. 
G. Kajian Pustaka 
Relevansi pemanfaatan koleksi buku dengan kebutuhan pemustaka di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima. Banyak 
referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya 
mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut:  
1. Pengetahuan Dasar Kepustakaan yang ditulis oleh Wiji Suwarno (2015: 
35), yang di dalamnya dijelaskan mengenai sumber daya informasi, bahan 
pustaka yang ada di perpustakaan perlu ditata dan dikelola sedemikian 





2. Perpustakaan dan Buku yang ditulis oleh Wiji Suwarno (2015: 60), yang 
di dalamnya dijelaskan tentang sejarah awal pembuatan buku yang 
dulunya buku hanyalah kumpulan papirus dan lontara. 
3. Hubungan Promosi Dan Persepsi Pemustaka Terhadap Mutu Layanan 
Perpustakaan yang ditulis oleh Quraisy Mathar (2012) yang di dalamnya 
dijelaskan tentang terdapat hubungan positif antara promosi terhadap mutu 
layanan. 
4. Aksentuasi Perpustakaan Dan Pustakawan yang ditulis oleh Supriyanto, 
M.Si (2006: 271-283), yang di dalamnya dijelaskan tentang tingkat 
pemanfaatan koleksi perpustakaan oleh peneliti masih relative rendah. 
5. Antalogi Kepustakawanan Indonesia yang ditulis oleh Blasius Sudarsono 
(2006: 60), yang di dalamnya dijelaskan tentang  ruang empat dimensi, 






A. Relevansi Koleksi Perpustakaan 
1. Pengertian Relevansi 
Secara umum, arti relevansi adalah kecocokan. Relevan adalah bersangkut 
paut, berguna secara langsung (Kamus Bahasa Indonesia). Relevansi berarti kaitan, 
hubungan (Kamus Bahasa Indonesia). Menurut Green (1995: 16), relevansi ialah 
sesuatu sifat yang terdapat pada dokumen yang dapat membantu pengarang dalam 
memecahkan akan informasi. Dokumen dinilai relevan bila dokumen tersebut 
mempunyai topik yang sama atau berhubungan dengan subjek yang diteliti. Pada 
berbagai tulisan mengenai relevansi atau topik merupakan faktor utama dalam 
penilaian kesesuaian dokumen. Froelich dalam bukunya Green (1995: 16) 
menyebutkan bahwa inti dari relevansi adalah topik. 
Joan M. Reitz (2004: 606) mengemukakan bahwa relevansi merupakan 
sejumlah informasi terpanggil dalam sebuah pencarian pada koleksi perpustakaan 
atau sumber lainnya, seperti katalog online atau basis data bibliografi, dimana 
informasi yang diberikan sesuai dengan subjek query dan relevan dengan kebutuhan 
pengguna. 
Berdasarkan pendapat di atas penulis dapat mengemukakan relevansi, adalah 
semua bahan pustaka yang berkaitan dengan topik atau judul yang dibahas untuk 
memecahkan masalah atau pertanyaan- pertanyaan dalam topik. Dengan adanya 
semua bahan pustaka yang relevan, maka pemustaka atau pengguna informasi dapat 





2. Pengertian Koleksi Perpustakaan  
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama pada suatu 
perpustakaan. Dengan adanya paradigma baru dapat dikemukakan bahwa, salah satu 
kriteria dalam penilaian layanan perpustakaan melalui kualitas koleksinya. Koleksi 
yang lengkap dan terbitan yang jenisnya beragam, akan dapat memberikan 
kesempatan yang semakin besar kepada pengunjung untuk memilih dan memperoleh 
informasi yang diinginkan. 
Koleksi suatu perpustakaan sekolah biasanya berupa buku-buku terbitan 
berkala dan media pendidikan yang sesuai dengan jenjang pendidikan yang dilayani 
(Hasugian, 2009: 79). 
Menurut buku pedoman pembinaan koleksi dan pengetahuan literatur (1998: 
2), “Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah dan 
disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan pemustaka”. 
Sedangkan Ade Kohar (2003: 2), “Koleksi perpustakaan adalah yang mencakup 
berbagai format bahan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para 
pemakai perpustakaan terhadap media rekam informasi”. 
Sedangkan Yusuf (2007: 9) menjelaskan bahwa “Yang dimaksud dengan 
koleksi perpustakaan adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber informasi, baik 
berupa buku ataupun yang bukan buku, yang dikelolah untuk kepentingan belajar 
mengajar sesuai dengan jenjang pendidikan. 
Dari pernyataan di atas dapat dikemukakan bahwa koleksi perpustakaan 
adalah semua bahan pustaka yang ada sesuai dengan kebutuhan civitas akademika 





Setelah mengetahui pengertian dari koleksi perpustakaan, dapat dilihat juga 
apa fungsi koleksi perpustakaan yang sebenarnya. Menurut siregar (2002: 3). Adapun 
fungsi koleksi perpustakaan adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi pendidikan, yaitu menunjang program pendidikan dan pengajaran bagi 
masyarakat umum, kelompok, dan lembaga yang membutuhkan. 
2. Fungsi penelitian, yaitu menunjang penelitian yang dilakukan oleh masyarakat 
pengguna perpustakaan. 
3. Fungsi reverensi, yaitu menjadi bahan reverensi bagi masyarakat pengguna 
perpustakaan. 
4. Fungsi umum, dimana perpustakaan menjadi pusat informasi bagi masyarakat. 
Fungsi ini erat hubungannya dengan pengabdian kepada masyarakat dan 
pelestarian bahan pustaka serta hasil karya dan budaya manusia lainnya. 
 Menurut Sjahrial-Pamuntjak (2000: 5) bahwa koleksi perpustakaan perguruan 
tinggi berfungsi untuk melayani keperluan para mahasiswa dari tingkat persiapan 
sampai kepada mahasiswa yang sedang mengahadapi ujian sarjana dan menyusun 
skripsi, para staf dalam persiapan bahan perkuliahan serta peneliti yang tergabung 
dalam perguruan tinggi yang bersangkutan. 
Berdasarkan pendapat di atas bahwa koleksi memiliki fungsi sebagai sarana 
pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa dengan adanya koleksi yang 
memadai. 
Menurut Sutarno (2006: 54) secara umum koleksi yang dimiliki oleh 





1. Bahan pustaka yang tercetak, yang termasuk dalam kelompok ini adalah buku 
tekst, surat kabar, majalah, bulletin, pamphlet, kamus, ensiklopedia, direktori, 
almanak, indeks, bibliografi, buku tahunan, buku pedoman, dan lain-lain. 
2. Bahan pustaka terekam yang dalam kelompok ini adalah slide, kaset, audio, film, 
strip, CD, VCD, dan lain-lain. 
Dalam buku “Pedoman umum perpustakaan perguruan tinggi” yang termasuk 
komponen koleksi perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
1.  Buku teks, baik untuk mahasiswa maupun untuk dosen, baik yang diwajibkan 
maupun yang dianjurkan untuk mata kuliah tertentu. 
2.  Buku referensi, termasuk buku referensi umum, referensi bidang studi, khusus, 
alat-alat bibliografi, seperti indeks, abstrak, laporan tahunan, kamus, ensiklopedia, 
katalog, buku pegangan dan sebagainya. 
3.  Pengembangan ilmu yang melengkapi dan memperkaya pengetahuan pemustaka 
selain dari bidang studi dasar. 
4.  Penerbitan berkala, seperti, majalah, surat kabar, dan lain-lainya. 
5.  Penerbitan perguruan tinggi, yaitu penerbitan yang diterbitkan oleh perguruan 
tinggi, baik perguruan tinggi dimana perpustakaan tersebut bernaung maupun 
penerbitan perguruan tinggi lainnya. 
6.  Penerbitan pemerintah, yaitu penerbitan resmi baik yang bersifat umum maupun 
yang menyangkut perguruan tinggi lainnya. 
7.  Koleksi khusus, yang berhubungan dengan minat khusus, seperti koleksi tentang 





8.  Koleksi non buku, yaitu berupa koleksi audio visual seperti film, tape, kaset, 
piringan hitam, video tape, dan sebagainya. 
Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat mengemukakan bahwa 
perpustakaan memiliki berbagai macam jenis koleksi yang beragam, mulai dari karya 
cetak, sampai karya non cetak. Terkait dengan beragamnya koleksi perpustakaan, 
pustakawan harus selektif memilih bahan pustaka mana yang layak dijadikan 
perpustakaan. Koleksi perpustakaaan yang baik tentunya koleksi yang mutakhir atau 
selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Termasuk juga koleksi yang 
sesuai dengan kurikulum yang dipelajari, sehingga pemustaka merasa puas 
mengunjungi perpustakaan.   
a. Jenis-jenis Koleksi  
Benda (Koleksi) dijelaskan dalam Q.S.Al-Baqarah: 31 sebagai berikut: 
                            
       
Terjemahannya: 
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar orang-orang yang benar” (Kementrian agama RI Tahun 2005 
Al-Qur’an ayat : 31). 
 
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan kepada 
Nabi Adam as. Sebagai salah satu cara Allah untuk merespon pertanyaan para 





Kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan tradisi 
manusia yang berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi terhadap 
kegemaran manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi, (Mathar, 
Muh. Quraisy 2012: 102). 
Setiap perpustakaan memiliki koleksi yang berbeda-beda. Koleksi bukan 
hanya buku, tetapi bahan-bahan elektronik juga termasuk dalam koleksi 
perpustakaan. Jenis koleksi bahan pustaka yang disediakan oleh perpustakaan 
sangatlah beragam jenis dan bentuk, serta kandungan informasi yang tersimpan di 
dalamnya, oleh karena itu ada beberapa jenis bentuk koleksi yang terdapat di 
perpustakaan. 
Jenis-jenis koleksi perpustakaan adalah koleksi perpustakaan mencakup jenis 
bahan pustaka tercetak seperti buku, majalah, surat kabar, bahan pustaka terekam dan 
berbentuk elektronik seperti kaset, video, piringan, disc, film dan koleksi bentuk 
tertentu seperti lukisan, globe, alat peraga dan foto, (Sutarno, 2006: 82). 
Menurut buku pedoman umum pengelolahan koleksi perpustakaan perguruan 
tinggi (1901: 11), yang dapat dikelompokan dalam dua bentuk yaitu: 
1. Tercetak 
a. Buku/Monograf 
Buku/monograf  adalah terbitan yang mempunyai suatu kesatuan yang utuh, 
dapat terdiri satu jilid atau lebih. Terbitan yang termasuk dalam kelompok ini adalah 
buku, laporan peneliti, skripsi, tesis, disertasi, prosiding, dan kumpulan karangan 
yang dijilid. 





 1). Terbitan berkala/ berseri adalah terbitan yang diterbitkan terus menerus 
dengan jangka waktu/kala tertentu. Terbitan ini dapat berupa harian, mingguan, 
bulanan, dan sebagainya. Yang termasuk dalam bentuk ini adalah surat kabar, 
majalah, dan terbitan lain yang mempunyai kala terbit tertentu. 
2). Peta 
c). Gambar 
3). Browsur, pamphlet, booklet, dan lain-lain 
4). Makalah 
Terbitan ini mempunyai nilai sementara, tidak diolah sebagaimana bahan 
pustaka lainnya. 
2. Tidak tercetak  
a. Rekaman gambar, misalnya film, CD, microfilm dan microfis.  
b. Rekaman suara, misalnya piringan hitam, CD, dan kaset. 
c. Rekaman data magnetic/digital, misalnya dalam bentuk disket, CD, dan 
pangkalan data. 
Koleksi perpustakaan terdiri dari unsur perpustakaan sebagai koleksi bahan-
bahan tertulis, tercetak ataupun grafis lainnya, maka koleksi tersebut dapat dibedakan 
menurut pengertian lebih lanjut seperti berikut, (Sumardji, 1998: 13). 
1. Berdasarkan cara menghasilkannya, koleksi perpustakaan terdiri dari: 
a. Koleksi berupa naskah yang ditulis dengan tulisan asli, misalnya manuskrip. 





c. Koleksi berupa karya alihan dari karya tulisan tangan asli, maupun karya 
cetakan ke karya grafis dengan alat elektronik ataupun grafis, misalnya film, 
slide, piringan hitam, dan lain-lain. 
2. Berdasarkan bentuknya, koleksi perpustakaan terdiri dari: 
a. Buku, seperti buku teks, fiksi, maupun non fiksi dan buku-buku referensi 
seperti kamus, ensiklopedia, almanac, buku pegangan, bibliografi, indeks, dan 
sebagainya. 
b. Penerbitan pemerintah, seperti lembaran negara, tambahan lembaran negara, 
peraturan pemerintah dan sebagainya. 
c. Laporan penelitian, skripsi, tesis dan disertasi. 
d. Majalah, baik yang umum, maupun yang khusus. 
e. Surat kabar. 
f. Karya alihan tulisan-tulisan ataupun cetakan-cetakan yang telah dibuat 
menjadi film, slide, piringan hitam dan sebagainya. 
g. Manuskrip.  
Sedangkan menurut Lasmono (2005: 2) bahwa jenis koleksi perpustakaan 
yaitu: 
1. Buku, beberapa jenis buku yang dimiliki oleh sebuah perpustakaan adalah sebagai 
berikut: 
 
a. Buku teks 
b. Buku penunjang 





d. Tugas akhir atau tesis 
2. Koleksi referensi, isi buku referensi tidak mendalam dan kadang-kadang memuat 
informasi tertentu saja. 
3. Jenis serial (terbitan berkala), pada umumnya terbitan berkala berupa majalah dan 
koran. 
4. Browsur yaitu buku lembaran-lembaran lepas yang memuat masalah-masalah 
aktual yang bersifat sementara. 
5. Bahan pandang dengar (audio visual), bahan pandang dengar memuat informasi 
yang dapat ditangkap secara bersamaan oleh indra mata dan telinga. 
Berdasarkan pendapat di atas penulis kemukakan bahwa suatu perpustakaan 
perguruan tinggi harus dapat memilih dan menentukan koleksi apa saja yang harus 
dimiliki oleh perpustakaan tersebut dengan tujuan membantu mereka dalam mencari 
informasi yang dibutuhkan. Dan memiliki koleksi yang beragam  mulai dari bentuk 
tercetak dan elekronik yang dapat dimanfaatkan oleh pemustaka.  
3. Pemanfaatan Koleksi Buku 
Dalam penyelenggaraan perpustakaan, peranaan layanan perpustakaan sangat 
luas karena menyangkut berbagai bidang kegiatan perpustakaan bergantung kepada 
pelayanannya yang diselenggarakan untuk pemustaka. 
Oleh karena itu koleksi yang ada di perpustakaan bukan sekedar pajangan 
saja, tetapi koleksi-koleksi tersebut harus dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh 
pemustaka, untuk itu koleksi yang disusun secara sistematis dapat memudahkan para 





Pemanfaatan koleksi adalah mendayagunakan sumber informasi yang terdapat 
di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. Pemanfaatan koleksi perpustakaan 
adalah proses, cara dan perbuatan memanfaatkan koleksi perpustakaan. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, (1999: 62) pemanfaatan adalah proses, 
cara dan perbuatan memanfaatkan. Pembinaan koleksi perpustakaan merupakan salah 
satu dari kegiatan kerja pelayanan teknis yang harus dilakukan perpustakaan dalam 
usahanya untuk memberikan layanan informasi kepada para pemustaka demi 
tercapainya tujuan perpustakaan, yaitu menyajikan jenis informasi dalam menambah 
ilmu pengetahuan yang digunakan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan atau 
penelitian yang sedang dilakukan oleh pemustaka. 
Untuk dapat memberikan pelayanan informasi dalam rangka mencapai tujuan 
perpustakaan maka perpustakaan harus berusaha untuk menyediakan berbagai sumber 
informasi atau bahan pustaka yang diperlukan untuk melaksanakan program kegiatan 
lembaga atau badan dimana perpustakaan itu bernaung. 
Koleksi bahan pustaka yang ada, harus dibaca dan dimanfatkan oleh 
masyarakat yang memang diharapkan memakainya. 
Koleksi maupun informasi yang disimpan atau yang dimiliki oleh suatu 
perpustakaan akan bermanfaat apabila dipinjamkan, dibaca, dipelajari dan 
dikembangkan (Lasa HS, 2002: 101). 
Supaya koleksi perpustakaan dibaca dan dimanfaatkan semaksimal mungkin 





beserta sarana dan prasarana yang memadai, praktis dan ekonomis serta memberi 
kemudahan bagi pemustaka koleksi. 
Pendayagunaan koleksi ini sangat diperlukan karena kegiatan ini upaya 
perpustakaan merumuskan berbagai kebijaksanaan yang akan diharapkan pada 
layanan, merancang dan meyiapkan seluruh layanan yang tepat beserta sarana dan 
prasarana serta mengupayakan, menginformasikan perpustakaan kepada masyarakat 
sebelum meluncurkan layanan kepada pemustaka. 
Pendayagunaan koleksi perpustakaan, mencakup kegiatan-kegiatan: 
1. Merumuskan berbagai ketentuan kebijakan pelayanan. 
2. Merancang jenis layanan yang akan diterapkan dan menyiapkan tenaga sarana dan 
prasarana untuk penerapan. 
3. Pembuatan pedoman dan tata tertib penggunaan perpustakaan tertulis yang 
kemudian disebarkan kepada masyarakat. 
4. Promosi atau permasyarakatan perpustakaan (Perpustakaan Nasional RI, 2007: 33). 
Dengan merujuk pada kerangka kegiatan pendayagunaan koleksi 
perpustakaan di atas, maka untuk mengoptimalisasikan pemanfaatan koleksi suatu 
perpustakaan perlu memberikan bantuan antara lain: 
1. Memberikan bantuan kepada pemustaka untuk memenuhi kebutuhan minat dan 





2. Memberikan bantuan bimbingan kepada pemustaka, bagaimana menggunakan dan 
memanfaatkan perpustakaan, tidak hanya mancari dan memperoleh informasi 
melalui katalog serta buku-buku yang dibutuhkan, tetapi juga memberikan 
bimbingan kepada pemustaka serta memberikan motivasi untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir dan bersikap melalui bahan-bahan bacaan dan pelayanan yang 
diberikan. 
3. Membantu pemustaka, terutama anak didik dalam menyelesaikan tugas-tugas 
pelajaran (Sumpeno Wahyudi, 1994: 121). 
Penggunaan koleksi perpustakaan dalam bahasa inggris biasa disebut user. 
Dalam kamus bahasa indonesia (1999: 375) disebut pengguna merupakan seseorang 
yang menggunakan atau memanfaatkan. Dengan demikian pengguna perpustakaan 
adalah orang atau badan hukum yang menggunakan jasa layanan perpustakaan baik 
dalam bentuk riel maupun potensial. 
Dalam bentuk riel artinya bahwa orang atau badan hukum tersebut sudah 
menggunakan jasa layanan perpustakaan, sedangkan dalam bentuk potensial artinya 
bahwa orang atau badan hukum tersebut dapat diprediksikan akan memanfaatkan jasa 
layanan perpustakaan. 
Dengan demikian dapat di kemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
pemanfaatan koleksi adalah suatu cara yang dilakukan oleh pengguna perpustakaan di 
dalam keterkaitan pengguna dalam memanfaatkan perpustakaan merupakan hal yang 
diinginkan bagi setiap perpustakaan. Sedangkan dalam kamus besar bahasa indonesia 
(2005: 710). “Memanfaatkan adalah memproses hingga bisa digunakan atau berguna, 





hati menjadikan “sesuatu” menjadi berguna. Dalam hal ini sesuatu yang dimaksud 
adalah perpustakaan, atau memanfaatkan kumpulan bahan pustaka yang ada di 
perpustakaan. 
Perpustakaan akan dimanfaatkan oleh pemustaka jika perpustakaan dapat 
menyediakan kebutuhan informasi untuk pemustaka. Setiap pemustaka yang 
berkunjung di perpustakaan memilki kebutuhan yang berbeda-beda serta frekuensi 
kunjungan yang berbeda pula. Selain itu peran staf pustakawan sangat penting sebab 
pustakawan dapat meningkatkan dan menanamkan kepada pemustaka bahwa 
pentingnya mengunjungi perpustakaan untuk memanfaatkan bahan pustaka yang 
telah disediakan.  
Suatu perpustakaan yang bermanfaat atau tidak, sangat erat kaitannya dengan 
pembinaan yang diberikan oleh pihak perpustakaan atau pustakawan yaitu suatu 
upaya untuk mendayagunakan koleksi serta fasilitas yang disediakan untuk 
dimanfaatkan oleh pemustka. Jika perpustakaan belum dimanfaatkan secara optimal, 
maka perlu diadakan pembinaan terhadap pengguna perpustakaan yakni dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Mengadakan bimbingan kepada pemakai pemustaka atau menuntun, mengarahkan, 
memberikan penjelasan tentang cara-cara menggunakan katalog kartu, menelusur 
sumber informasi dan menggunakan pedoman perpustakaan. 
2. Memberikan pendidikan kepada pemustaka, atau kegiatan yang dilakukan oleh 
pustakawan mengenai seluk-beluk perpustakaan, manfaat perpustakaan, cara 
menjadi anggota, persyaratan keanggotaan, tata tertib, jenis layanan, kegunaan 





Semua ini dilakukan dalam rangka memberikan pengetahuan dan keterampilan 
kepada pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan secara cepat dan tepat, 
tanpa mengalami banyak kesulitan. 
3. Melakukan sosialisasi, publikasi dan promosi. 
Dari uraian di atas jelas bahwa perpustakaan harus memberikan bimbingan 
kepada pemustaka agar dapat memanfaatkan perpustakaan serta koleksi-koleksi yang 
disediakan secara optimal. Pemustaka yang datang ke perpustakaan dan 
memanfaatkan koleksinya merupakan sasaran utama bagi penyelenggara 
perpustakaan sebab dengan adanya kunjungan maka keberadaan perpustakaan akan 
tetap terjaga. 
B. Kebutuhan Pemustaka 
Tujuan dari penyediaan koleksi perpustakaan adalah memenuhi kebutuhan 
informasi bagi setiap pemustaka yang membutuhkannya. Dalam penelitian ini sasaran 
penelitian adalah kebutuhan pemustaka. Untuk dapat mengetahui kebutuhan 
pemustaka, pihak pepustakaan harus dapat mengetahui jenis koleksi-koleksi apa yang 
diminati dan dibutuhkan oleh pemustaka, dengan begitu perpustakaan akan dapat 
menyajikan koleksi-koleksi yang relevan atau sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
Efektivitas pemakaian perpustakaan oleh pemustaka sangat bergantung pada 
apa yang tersedia di dalamnya. Salah satu yang paling dominan dan menonjol adalah 
sumber informasi yang tersedia. Dengan menyediakan sumber informasi yang 
berkualitas, disesuaikan dengan situasi dan kondisi pemustaka merupakan satu 





perpustakaan dapat dipastikan berjalan dengan baik, dan pemustaka akan merasa puas 
dengan informasi yang telah disediakan. 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat ikut mempengaruhi 
dunia perpustakaan, kecenderungan perpustakaan digital tidak hanya di perpustakaan 
perguruan tinggi, tetapi juga sudah merambat ke perpustakaan instansi-instansi 
vertikal dan daerah. Tentunya hal ini berimbas kepada pustakawan yang dibutuhkan 
untuk menjalankan tanggung jawabnya secara profesional. 
Pergeseran paradigma perpustakaan, menjadi satu tantangan bagi pustakawan 
untuk lebih meningkatkan kompetensinya.  
Perkembangan teknologi ikut mengubah kebutuhan informasi, kebutuhan 
informasi tersebut tidak lagi hanya didapat melalui buku atau majalah yang dibaca 
saja, namun saat ini banyak cara untuk menemukan informasi yang dibutuhkan, salah 
satunya melalui internet. 
Dalam perpustakaan, pelayanan berkualitas merupakan pilar utama dalam 
memenuhi kebutuhan informasi yang beragam, oleh karena itu dari pelayanan 
tersebut akan terbentuk upaya pemenuhan keinginan pemustaka dan ketetapan 
penyampaian untuk mengimbangi harapan pemustaka. Layanan kualitas secara 
konvensional digambarkan dengan karakteristik berupa suatu produk seperti, kinerja 
(performance), keandalan (realibiliti), mudah dalam penggunaanya (easy ofuser), 
estetika (esthetisc) (Sutarno, 2008: 66). 
Dalam bidang usaha konvensional, pemustaka sering disebut sebagai 





perusahaan, terutama pelanggan yang loyal, harus tetap dijaga dan dimanjakan agar 
tidak terpaling ke perusahaan lain. Sama halnya dengan usaha konvensional, 
pemustaka sebagai pelanggan perpustakaan perlu terus diperhatikan dan dilayani 
dengan sebaik-baiknya, untuk itulah kepuasan pemustaka harus benar-benar 
diupayakan, agar perpustakaan hidup sehingga buku-buku, jurnal-jurnal ilmiah serta 
koleksi lainnya yang berisi ilmu pengetahuan dapat bermanfaat untuk kesejahteraan 
hidup manusia. 
Mahasiswa sebagai pemustaka pada perpustakaan perguruan tinggi 
mempunyai perilaku informasi sendiri. Selain itu, penggunaan informasi oleh 
pemustaka diwujudkan dengan tindakan fisik. Perilaku informasi yang dilakukan oleh 
mahasiswa sebagai pemustaka ini hampir sama disetiap perpustakaan perguruan 
tinggi. Jika dikaitkan dengan teori tersebut, perilaku informasi mahasiswa sebagai 
pemustaka di perpustakaan perguruan tinggi dapat diketahui melalui langkah-langkah 
pencerahan informasi yang mereka lakukan. Kebutuhan informasi mahasiswa sebagai 
pemustaka di perpustakaan perguruan tinggi berkaitan dengan perkuliahan atau minat 
pribadi. Strategi penemuan yang dilakukan adalah dengan mencari informasi 
langsung ke rak koleksi melalui mesin pencari internet, katalog, serta mendapatkan 
banyak informasi dengan cara meminjam banyak buku. Akan tetapi buku-buku 
tersebut tidak semuanya dibaca bahkan tidak ada yang dibaca sama sekali hingga 
pada akhirnya buku-buku itupun dikembalikan ke perpustakaan. 
Perpustakaan tentu tidak terlepas dari minimal dua unsur yang menjadi pokok 
dalam aktivitas di perpustakaan. Unsur pertama adalah perpustakaan dan para 





perpustakaan atau kini sering disebut pemustaka. Tentang perpustakaan, perpustakaan 
diselenggarakan berdasarkan asas pembelajaran sepanjang hayat, demokrasi, 
keadilan, keprofesional, keterbukaan dan keberdayaan bangsa. Perpustakaan 
berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 
untuk meningkatkan kecerdasan dan kebudayaan bangsa. Secara jelas pula 
dinyatakan bahwa perpustakaan diselenggarakan dengan tujuan memberikan layanan 
kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca serta memperluas wawasan 
dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, khususnya bangsa  
Indonesia.  
Namun tidak sedikit kita jumpai bahwa perpustakaan yang dewasa ini, 
pustakawan masih merasakan bahwa belum mampu menjadi salah satu tujuannya 
bagi masyarakat yang dilayani. Sebuah perpustakaan  bertugas untuk mengetahui apa 
yang menjadi minat pemustaka sehingga mereka mau datang ke perpustakaan tentu 
pustakawan akan merasa kecewa atau setidaknya berpikir, apa sebenarnya yang 
dikehendaki oleh pemustaka, sehingga pustakawan dapat mengambil langkah yang 
tepat sasaran dan pada akhirnya langkah yang diambil mampu meningkatkan jumlah 
kunjungan pemustaka. 
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi    
 Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada disuatu 
perpustakaan perguruan tinggi itu sendiri. Sesuai dengan namanya “ Perpustakaan 
Perguran Tinggi” maka yang menjadi penggunanya adalah civitas akademika. Berikut 
ini penulis kemukakan beberapa definisi mengenai Perpustakaan perguruan Tinggi. 
Menurut Sjahrial-Pamunjak (2005: 5), “Perpustakaan perguruan tinggi adalah 





yang berupa perpustakaan Universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan 
akademika, dan perpustakaan sekolah tinggi”. 
Menurut Sutarno (2003: 35), mendefinisikan “Perpustakaan perguruan tinggi 
yang berada dalam suatu perguruan tinggi dan sederajat yang berfungsi mencapai tri 
dharma perguruan tinggi, sedangkan penggunanya adalah seluruh civitas akademika”. 
Berdasarkan definisi di atas penulis kemukakan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah naungan sebuah 
Universitas atau Perguruan Tinggi lainnya yang sederajat, yang penggunanya adalah 
mahasiswa dan civitas akademika. Perpustakaan perguruan tinggi sering juga disebut 
sebagai jantung dari Universitas karena tanpa perpustakaan tersebut maka proses 
pelaksanaan pembelajaran mungkin kurang optimal. Perpustakaan perguruan tinggi 
adalah sarana yang penting untuk menambah ilmu dan wawasan bagi dunia 
pendidikan dengan turut melaksanakan tri dharma perguruan tinggi dengan cara 
memberikan pelayanan informasi kepada pemustaka atau civitas akademika. 
1. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi bukan hanya untuk 
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya 
penyelenggaraan perpustakaan diharapkan dapat membantu mahasiwa-mahasiswi dan 
staf dalam menjalankan atau menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar-
mengajar. Oleh sebab itu, segala bahan pustaka yang di miliki perpustakaan 
perguruan tinggi harus dapat menunjang proses belajar mengajar, maka dalam 






Perpustakaan perguruan tinggi memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan perguruan tinggi, bahkan perpustakaan perguruan tinggi dapat dianggap 
jantung perguruan tinggi. 
Menurut Hasugian (2009: 80) dinyatakan bahwa “tujuan perpustakaan 
perguruan tinggi di Indonesia adalah untuk memberikan pelayanan informasi untuk 
kegiatan belajar, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka 
melaksanakan tri dharma perguruan tinggi. 
Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai berikut: 
1. Memenuhi keperluan masyarakat perguruan tinggi, lazimnya pengajar dan 
mahasiswa seiring pula mencakup tenaga administrasi perguruan tinggi. 
2. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkatan akademis 
artinya dari mulai mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa program pasca 
sarjana dan pengajar. 
3. Menyediakan ruang belajar untuk pemustaka. 
4. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemustaka. 
5. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak hanya terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi, tetapi juga lembaga industri lokal. 
Selain tujuan Perpustakaan di atas, perpustakaan perguruan tinggi sebagai 





a. Mengadakan dan merawat buku, jurnal dan bahan-bahan perpustakaan lainnya 
untuk dipakai oleh mahasiswa, dosen, dan staf lainnya sebagai kelancaran program 
pengajaran dan penelitian di perguruan tinggi. 
b. Mengupayakan, menyimpan dan merawat bahan perpustakaan yang bernilai 
sejarah yang memiliki kandungan informasi lokal, dan yang dihasilkan oleh civitas 
akademika, untuk dimanfaatkan kembali sebagai sumber pembelajaran. 
c. Menyediakan sarana temu kembali untuk menunjang pemakaian bahan 
perpustakaan. 
d. Menyediakan tenaga yang profesional serta penuh dedikasi untuk melayanai 
kebutuhan pemustaka, dan bila perlu mampu memberikan pelatihan dan cara 
penggunaan bahan perpustakaan. 
e. Bekerja sama dengan perpustakaan lain untuk mengembangkan program 
perpustakaan, (Perpustakaan Perguruan Tinggi: Buku pedoman, 2004: 47). 
Menurut Sjahrial-pamunjak, “tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi 
adalah membantu perpustakaan perguruan tinggi dalam menjalankan program 
pengajaran. 
Menurut Ditjen Dikti Depdiknas yang dikutip oleh pranoto pada dasarnya 
tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk menunjang kegiatan program 
institusi induknya, yaitu mengsuskseskan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 





Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat mengemukakan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi ikut serta mengumpulkan, mengelolah, 
mengembangkan serta memberikan informasi yang berupa koleksi perpustakaan 
tercetak maupun informasi dalam format elektronik. Tujuan penyelenggaraan 
perpustakaan perguruan tinggi adalah sarana pemenuhan kebutuhan informasi bagi 
pemustaka, yaitu civitas akademika untuk menunjang pelaksanaan tri dharma 
perguruan tinggi. 
2. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi        
Koleksi perpustakaan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pemustaka, 
melayani keperluan para mahsiswa dari tingkat persiapan sampai kepada mahasiswa 
yang sedang mengahadapi ujian sarjana dan menyusun skripsi, para staf dalam 
persiapan bahan perkuliahan serta para peneliti yang tergabung dalam perguruan 
tinggi yang bersangkutan (Sjharial Pamunjak, 2002: 18). 
Untuk mencapai tujuan tersebut, perpustakaan perguruan tinggi mempunyai 
beberapa fungsi yang harus dilaksanakan dengan baik. Dalam buku perpustakaan 
perguruan tinggi: Buku pedoman (2004: 3), dinyatakan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi berfungsi sebagai: 
1. Fungsi edukasi 
Perpustakaan merupakan sumber belajar para civitas akademika, oleh karena itu 
koleksi yang disediakan adalah koleksi yang mendukung pencapaian tujuan 





tentang strategi belajar mengajar dan materi pendukung pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran. 
2. Fungsi informasi 
Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh pencari dan 
pengguna informasi. 
3. Fingsi riset 
Perpustakaan mempersiapkan bahan-bahan primer dan sekunder yang paling 
mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung penelitian di perpustakaan 
perguruan tinggi mutlak dimilki, karena tugas perguruan tinggi adalah menghasilkan 
karya-karya penelitian yang dapat diaplikasikan untuk kepentingan pembangunan 
masyarakat dalam berbagai bidang. 
4. Fungsi rekreasi 
Perpustakaan harus menyediakan koleksi yang bermakna untuk membangun dan 
mengembangkan kreatifitas, minat dan daya inofasi pemustaka. 
5. Fungsi publikasi 
Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya-karya yang 
dihasilkan oleh warga perguruan tinggi yakni civitas dan staf non-akademik. 





Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan yang 
dihasilkan oleh warga perguruan tingginya. 
7. Fungsi interpretasi 
Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai tambah 
terhadap sumber-sumber informasi yang dimiliknya untuk membantu pemustaka 
dalam melakukan dharmanya. 
Sedangkan menurut (Hermawan, 2006: 13), ” Perpustakaan perguruan tinggi 
berfungsi sebagai sarana yang menunjang proses perkuliahan dan penelitian di 
perguruan tinggi tersebut”. 
Sejalan dengan pendapat di atas, (Siregar, 2002: 23), juga mengatakan bahwa 
fungsi dari koleksi perpustakaan yaitu: 
1. Fungsi pendidikan, yaitu menunjang program pendidikan dan pengajaran bagi 
masyarakat umum, kelompok, lembaga yang membutuhkan. 
2. Fungsi penelitian, yaitu menunjang program penelitian yang dilakukan oleh 
pemustaka. 
3. Fungsi rekreasi, yaitu menjadi bahan rekreasi bagi masyarakat atau pemustaka. 
4. Fungsi umum, dimana perpustakaan menjadi pusat informasi bagi masyarakat, 
fungsi ini berhubungan dengan pengabdian kepada masyarakat dan pelestarian 





Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat mengemukakan bahwa fungsi 
perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai pusat penyedia informasi yang 
membangun civitas akademika dalam mendapatkan sumber informasi dalam kegiatan 
belajar mengajar. Dan fungsi koleksi secara umum yang tersedia di perpustakaan, 
yaitu sebagai fungsi pendidikan, penelitian, referensi, dan umum untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat pemustaka. 
3. Tugas Perpustakaan Perguruan Tinggi           
Untuk mencapai tujuan perpustakaan perguruan tinggi yang sudah ditetapkan, 
perpustakaan perguruan tinggi harus dapat menjalankan tugasnya dengan sebaik-
baiknya. Dalam buku pedoman umum pengelolaan koleksi perpustakaan perguruan 
tinggi (1999: 55), tugas perpustakaan perguruan tinggi adalah menyususn kebijakan 
dan melakukan tugas rutin untuk mengadakan, mengelolah dan merawat pustaka serta 
mendayagunakannya, baik civitas akademika maupun masyarakat di luar kampus. 
Tugas perpustakaan perguruan tinggi dibagi dalam 4 jenis sebagai berikut: 
1. Mengikuti perkembangan kurikulum serta perkuliahan dan menyediakan bahan-
bahan yang dibutuhkan untuk pengajaran. 
2. Menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas 
dalam rangka studinya. 
3. Mengikuti perkembangan mengenai program-program penelitian yang 
diselenggarakan di lingkungan perguruan tinggi induknya, berusaha dan 





4.  Memutakhirkan koleksi dengan mengikuti terbitan-terbitan yang baru, baik 
tercetak maupun tidak tercetak. 
Menurut sutarno, (2006: 53-54), “tugas pokok perpustakaan adalah 
menghimpun, menyediakan, mengelolah, memelihara dan mendayagunakan semua 
koleksi bahan pustaka, menyediakan sarana pemanfaatannya dan melayani 
masyarakat pemustaka yang membutuhkan informasi. 
Dalam rangka pedoman perpustakaan perguruan tinggi (2004: 3) “tugas 
perpustakaan perguruan tinggi adalah mengembangkan koleksi, mengelolah dan 
merawat bahan pustaka, memberi layanan, serta melaksanakan administrasi 
perpustakaan”. 
Dari beberapa pendapat di atas penulis mengemukakan bahwa tugas 
perpustakaan perguruan tinggi adalah mengadakan, mengelolah, mengembangkan 
koleksi, mendayagunakan dan memutakhirkan koleksi bahan pustaka serta melayani 
keperluan civitas akademika perguruan tinggi tempat bernaung dalam melaksanakan 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang berdasarkan data-data, sehingga peneliti juga menyajikan data, 
menganalisis dan mengingterprestasi (Nazir, 2005: 54). 
Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam penelitian yang 
bersifat longitudinal, genetic, dan klinis. Penelitian survey biasanya dalam penelitian 
ini (Abu Achmad dan Narbuko Cholik, 2007: 44). 
Penelitian ini melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku 
mengamati gejala dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana demikian 
penulis terjun langsung kelapangan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Di dalam penelitian, populasi merupakan suatu keharusan yang mutlak, 
karena dari populasi inilah data-data yang diinginkan dapat diperoleh. 
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan penelitian ini, maka 
terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi. 
Sugiono (2008: 117), berpendapat bahwa populasi adalah wilayah 






Pengertian populasi menurut Suharsimi Arikunto (1992: 102), adalah 
“keseluruhan objek penelitian”, dalam hal ini seluruh anggota perpustakaan dengan 
jumlah 1200 anggota. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian keseluruhan (oleh para ahli disebut populasi atau 
inverse) yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu penelitian untuk menyeleksi 
individu-individu masuk kedalam sampel yang represntatif, itulah yang disebut 
dengan sampling (Yousda, 2001: 120). 
Menurut arikunto (2000: 112), apabila jumlah populasi kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya disebut penelitian populasi, selanjutnya 
jika populasi berjumlah besar (lebih dari 100) dapat diambil 10-15% atau 20-25% 
atau lebih tergantung. Setidak-tidaknya kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, 
kecilnya resiko yang ditanggung peneliti. 
Berdasarkan pendapat Arikunto tersebut peneliti mengambil sampel 50 0rang 
dari populasi yaitu 10% dari jumlah anggota perpustakaan.  
C. Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima di bulan September tahun 2017. 
D. Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 






Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam data, yaitu data primer 
dan data sekunder. Berikut ini dijelaskan kedua macam data tersebut dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh penulis secara 
langsung dari sumber datanya. Teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data primer, yaitu: 
1) Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2010: 199). 
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden 
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data penulis 
yang akan diteliti. 
2) Observasi (pengamatan) 
Menurut Sutrisno Hadi dan Sugiyono (2010: 310), mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses, sedangkan menurut  (Sarwono, 2006: 224). Observasi adalah 
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek 
yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang 
sedang dilakukan. 
Teknik ini dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu 





2). Data sekunder 
Pengumpulan  data sekunder dilakukan melalui penelusuran data-data yang 
bersumber dari literatur, baik berupa buku, majalah, serta karya-karya tulis ilmiah 
yang ada relevansi dengan penelitian skripsi. 
E. Instrument Pengumpulan Data 
Instrument pengumpulan data yang merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data, yang menurut Arikunto (2000: 136), instrumen pengumpulan 
data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh seseorang peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Jenis instrument yang penulis gunakan dalam pengumpulan data, yaitu 
kuesioner (Angket). Yang dimaksud kuesioner atau angket adalah daftar berupa 
pertanyaan tertulis yang dipersiapkan terlebih dahulu untuk mendapatkan data dan 
informasi dari responden. Jadi kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan informasi dari responden 
mengenai relevansi pemanfaatan koleksi buku dengan kebutuhan pemustaka. Peneliti 
menggunakan kuesioner atau angket sebagai instrument utama dalam pengumpulan 
data.   
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara 
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. Dengan 
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dipersiapkan dan 





likert yang merupakan salah satu cara untuk menentukan skor kriteria penilaian 
sebagai berikut. 
A. Untuk jawaban sangat setuju, diberi skor 5 
B.  Untuk jawaban setuju, diberi skor 4 
C.  Untuk jawaban kurang setuju, diberi skor 3 
D.  Untuk jawaban tidak setuju, diberi skor 2 
E.  Untuk jawaban sangat tidak setuju, diberi skor 1 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Adapun teknik pengelolahan dan analsis data yang digunakan adalah analisis 
statistik deskriptif yaitu data yang dikumpulkan dari penyebaran kuesioner (Angket) 
dianalis dengan menggunakan metode statistik deskriptif. Data yang diperoleh 
ditabulasikan dengan menyusun data ke dalam tabel kemudian dihitung 
presentasenya, berdasarkan bobot yang ditetapkan di atas, setiap jawaban responden 
dihitung frekuensinya (Sugiyono, 2009: 85). Presentase dari masing-masing kriteria 
dengan formula sebagai berikut. 
 
 Nilai   = Bobot x Frekuensi 
 Presentase  = Frekensi
Jumlah responden
x 100% 
 Rata-rata nilai   = ∑ N/n 
 Rata-rata presentase = Rata−rata
Jumlah skor ideal
x 100% 
Adapun interval kategori tersebut ditetapkan sebagai berikut: 
a. Rata-rata  = 3,76-5 = Sangat baik 





c. Rata-rata skor = 1,26,    =  Kurang baik 
d. Rata-rata skor = 0,-1,25 = Tidak baik 
a. Uji validitas. 
Uji validitas sering dikonsepkan sebagai sejauh mana instrument mampu 
mengukur atribut yang seharusnya diukur (Saifuddin, 2001: 5). Jadi melalui uji 
validitas dapat diketahui sejauh mana instrument mampu menghasilkan data yang 
akurat sesuai dengan tujuan pengukurannya. Validitas yang diuji dalam penelitian ini 
adalah validitas konstruktif, yaitu validitas yang menunjukan sejauh mana instrument 
mampu mengungkap indikator yang hendak diukurnya salah satu metode yang 
digunakan untuk melakukan uji validitas adalah analisis faktor, (Suryabtara, 2011: 4). 
Dalam metode analisis faktor tersebut validitas diukur dari besarnya factor 
bulding. Faktor loading menunjukan kekuatan hubungan antara variabel dan faktor 
(Hair, 2002: 39). Dengan demikian untuk menguji signifikansi validitas dilakukan 
seperti pengujian signifikansi factor loading. Menurut Hair, jika faktor loading ≥ 0,50 
maka dianggap secara praktis signifikansi. Oleh karena itu, jika item pertanyaan 
mempunyai loading ≥ 0,50 maka item pertanyaan valid. 
b. Uji Realibilitas 
Suatu alat pengukur yang dilakukan reliable bila alat itu dalam mengukur 
suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukan hasil yang sama. 
Metode uji reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha (Dwi 
Priyanto, 2013: 30). 
Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas yaitu: 
 Cronbach’s Alpha<0,6  = Realibilitas buruk 





 Cronbach’s Alpha>0,8  =Realibilitas buruk  
c. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data yang 
digunakan, apakah data terdistribusi normal atau tidak. Dalam SPSS metode uji 
normalitas yang sering digunakan adalah uji liliefors, kriteria pengujiannya sebagai 
berikut: 
 Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data terdistribusi normal. 
 Jika nilai signifikansi < maka data tidak terdistribusi normal (Dwi Priyanto, 
2012: 24). 
2. Analisis Korelasi   
Analisis korelasi adalah analisis statistik yang menyatakan derajat hubungan 
linier (searah) antara dua variabel atau lebih. Kegunaannya untuk menyatakan ada 
atau tidaknya hubungan antara variabel X dengan variabel Y. 
Analisis korelasi dengan menggunakan rumus korelasi pearson sebagai berikut: 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima. 
1. Sejarah singkat Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima. 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima 
dikukuhkan melalui surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 
0358/0/87 pada tanggal 6 Mei 1986. Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima diselenggarakan oleh yayasan Institut 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bima yang selama 4 tahun telah berhasil 
menyelenggarakan ilmu pendidikan denga program studi sejarah dan teori 
pendidikan dan telah menghasilkan ratusan orang alumni untuk program 
pendidikan strata (S1).    
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(STKIP) Bima berdiri pada tahun yang sama atas dasar keinginan adanya 
ruang baca bagi mahasiswa,dosen, dan pegawai administrasi. 
Pada bulan juli 1988, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima menempati gedung barunya yang berlokasi di 
kelurahan Sadia Kecematan Rasana’e Kota Bima. Pada gedung baru ini 
perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu pendidikan (STKIP) 





pada ruangan inilah semua aktivitas perpustakaan dilaksanakan,seperti 
kegiatan membaca, peminjaman, pengembalian, dan bebas pustaka. Di 
dalam ruangan ini semua bahan pustaka yang terdiri dari buku tekst, surat 
kabar majalah, bulettin,kamus, ensiklopedi dan karya tulis ilmiah lainnya 
seperti, skripsi.  
Koleksi tersebut hampir semuanya adalah koleksi tentang 
pendidikan yang berkaitan dengan jurusan yang ada di Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, dan dilengkapi dengan 
satu buah komputer dan satu buah printer ditambah dengan wi-fi untuk 
mengakses buku-buku dalam bentuk elektronik. 
2. Visi dan misi perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima. 
Visi dan misi Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima adalah sebagai berikut: 
1) Visi perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikn 
(STKIP) Bima adalah “ Menjadikan perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima sebagai pusat layanan 
informasi manajemen keguruan dan ilmu pendidikan yang profesional 
dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka. 
2) Misi perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(STKIP) Bima adalah “ Memenuhi kebutuhan informasi untuk 





masyarakat, khususnya bidang keguruan dan Ilmu Pendidikan.  
3. Pelayanan perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima  
a. Sistem layanan 
Pelayanan perpustakaan adalah suatu kegiatan memberikan 
pelayanan dan bantuan informasi kepada pemustaka agar memperoleh 
bahan pustaka yang dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah 
siap, disusun di rak untuk dibaca atau dipinjamkan bagi pemustaka 
yang membutuhkannya. 
Dalam melaksanakan tugasnya, perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima memakai sistem 
layanan terbuka.  Pelayanan terbuka adalah setiap pemustaka yang 
datang ke perpustakaan boleh mencari sendiri atau diberi kesempatan 
memilih sendiri bahan pustaka yang ada di rak sesuai dengan 
kebutuhan  pemustaka. 
b. Jam layanan Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima  
(1) Senen s/d Kamis: 
 Jam 08:00-12:00 
 Jam 12:00- 13:00 Istirahat 





(2) Jum’at s/d Sabtu: 
 Jam 08:00- 11:30 
 Jam 11:00-  13:00 Istirahat 
 Jam  13:00-  16:00 
4. Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima  
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(STKIP) Bima dikordinir oleh  koordinator perpustakaan yang bertanggung 
jawab kepada Pembantu Ketua (PUKET). 
Untuk  lebih jelasnya struktur organisasi Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima secara skematis 












Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima. 
Ketua STKIP Bima 
  


















        Perpustakaan 
Pengadaan Sirkulasi Pengadaan 
1. Membuat kartu 
perpustakaan 






1. Peminjaman dan 
pengembalian 















5. Deskripsi catalog 
6. Pasca catalog 







5. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima 
Untuk mendukung lancarnya pelayanan informasi secara 
operasional bagi civitas akademika Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima, perpustakaan dikelola oleh tiga orang 
pustakawan. Pada saat ini perpustakaan tersebut dikelola dan dikordininir 
oleh ibu Fariah novita fadriah S.IP. 
B. Hasil penelitian dan Pembahasan 
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan kuesioner (angket) 
sebagai instrument penelitian yang berisi 20 pernyataan dan deberikan kepada 
50 responden (pemustaka) perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima yang menjadi sampel dalam penelitian ini, maka 














Hasil kuesioner (angket) di perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima 
Ket : SS = Sangat Setuju, S = Setuju,KS = Kurang  Setuju, TS = Tidak Setuju  STS = 
Sangat Setuju 
Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
      
  SKOR     
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
    5 4 3 2 1 
1 Memanfaatkan Koleksi 10 17 10 7 6 
2 Penelusuran Informasi 18 12 10 6 4 
3 Keragaman Bahan Pustaka 10 10 8 12 10 
4 Variasi Koleksi 16 16 6 8 4 
5 Koleksi Up to Date 10 14 8 10 8 
6 Koleksi yang Relevan 14 15 8 7 6 
7 Jenis Bahan Pustaka 12 16 9 8 5 
8 Koleksi Sesuai Kurikulum 8 10 14 12 6 
9 Jumlah Koleksi Memadai 10 12 15 6 7 
10 Penambahan Berkala 20 16 5 5 4 
11 Ruang baca yang Tenang dan Terang 18 12 8 6 6  
12 Bimbingan pemustaka Anda Perlukan  12 13 9 8 8 
13 Membutuhkan koleksi Berkala Seperti  13 13 10 8 6 
14 Membutuhkan Koleksi Bahan Kartografi 15 10 10 7 8 
15 Koleksi-Koleksi yang Tersedia Berkualitas 11 12 10 9 8 
16 Perlu Melakukan Deseleksi (Penyiangan) 12 13 10 7 8 
17 Kebutuhan Pemustaka 20 18 5 4 3 
18 Membutuhkan Koleksi-Koleksi Bahan Grafika  13 11 10 7 9 
19 Koleksi-Koleksi Terbitan Berkala  12 13 9 9 7 
20 Membutuhkan Koleksi Rekaman Suara  22 15 5 4 4 





Dari tabel 2 di atas, dapat dilihat dari pernyataan nomor 1. Memanfaatkan 
koleksi bahan pustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima dapat membantu anda dalam menyelesaikan tugas kuliah, 
yang memberi jawaban Sangat Setuju sebanyak 10 orang, Setuju sebanyak 17 orang, 
Kurang Setuju sebanyak 10 0rang, Tidak Setuju sebanyak 7 orang, dan Sangat Tidak 
Setuju sebanyak 6 orang. 
Pernyataan nomor 2. Penelusuran informasi koleksi bahan pustaka (buku) di 
perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima dapat 
dilakukan dengan cepat. Yang memberi jawaban Sangat Setuju sebanyak 18 orang, 
Setuju sebanyak 12 orang, Kurang Setuju sebanyak 10 orang, Tidak Setuju sebanyak 
6 orang dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 4 orang. 
Pernyataan nomor 3. Koleksi bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima sudah beragam. 
Jawaban Sangat Setuju sebanyak 10 0rang, Setuju sebanyak 10 orang, Kurang Setuju 
sebanyak 8 orang, Tidak Setuju sebanyak 12 Orang, dan Sangat Tidak Setuju 
sebanyak 10 orang. 
Pernyataaan nomor  4. Variasi koleksi buku di perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima dapat mendukung kebutuhan 





sebanyak 16 orang, Kurang Setuju sebanyak  6 orang Tidak Setuju sebanyak 8 orang 
dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 4 orang. 
Pernyataan nomor  5 koleksi bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima selalu up to date 
(mutakhir). Yang memberi jawaban Sangat Setuju sebanyak 10 orang, Setuju 
sebanyak 14 orang, Kurang Setuju sebanyak 8 orang, Tidak Setuju sebanyak 10 
orang, dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 8 orang. 
Pernyataan nomor  6. Koleksi yang tersedia di perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima relevan dengan kebutuhan pemustaka. 
Yang memberi jawaban Sangat Setuju sebanyak 14 orang, Setuju sebanyak 15 orang, 
Kurang Setuju sebanyak 8 orang, Tidak Setuju sebanyak 7 orang dan Sangat Tidak 
Setuju sebanyak 6 orang. 
Pernyataan nomor 7. Jenis bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima sudah memenuhi 
kebutuhan Anda. Yang memberi jawaban Sangat Setuju sebanyak 12 orang, Setuju 
sebanyak 16 orang, Kurang Setuju sebanyak 9 orang, Tidak Setuju sebanyak 8 orang, 
dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 5 orang. 
Pernyataan nomor  8. Koleksi bahan pustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima mengikuti kurikulum pendidikan yang 





Setuju sebanyak 14 orang, Tidak Setuju sebanyak 12 orang dan Sangat Tidak Setuju 
sebanyak 6 orang. 
Pernyataan nomor  9. Jumlah koleksi yang tersedia di perpustakaan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima sudah memadai. Yang 
memberi jawaban Sangat Setuju sebanyak 10 orang, Setuju sebanyak 12 orang, 
Kurang Setuju sebanyak 15 orang, Tidak Setuju sebanyak 6 orang, dan Sangat Tidak 
Setuju sebanyak 7 orang. 
Pernyataan nomor 10. Koleksi bahan pustaka di perpustakaan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima dilakukan penambahan secara 
berkala . Yang memberi jawaban Sangat Setuju sebanyak 20 orang, Setuju sebanyak 
16 orang, Kurang Setuju sebanyak 5 orang, Tidak Setuju sebanyak 5 orang dan 
Sangat Tidak Setuju sebanyak 4 orang. 
Pernyartaan nomor  11. Pemustaka membutuhkan ruang baca yang terang 
dan tenang di perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 
Bima. Yang memberi jawaban Sangat Setuju 13 orang, Setuju sebanyak 12 orang, 
Kurang Setuju sebanyak 8 orang, Tidak Setuju sebanyak 6 orang dan sangat tidak 
setuju sebanyak 6 orang.  
Pernyataan nomor 12. Bimbingan pemustaka, Anda perlukan agar dapat 
mengetahui jenis-jenis koleksi dan macam-macam layanan (fasilitas) di perpustakaan 





jawaban Sangat Setuju sebanyak 12 orang, Setuju sebanyak 13 orang, Kurang Setuju 
sebanyak 9 orang, Tidak Setuju sebanyak 8 orang dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 
8 orang. 
Pernyataan nomor  13. Pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, membutuhkan koleksi berkala seperti 
(Pengetahuan umum, referensi dan fiksi). Yang memberikan jawaban Sangat Setuju 
sebanyak 13 orang, Setuju sebanyak 13 orang, Kurang Setuju sebanyak 10 orang, 
Tidak Setuju sebanyak 8 orang dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 6 orang. 
Pernyataan nomor  14. Pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, membutuhkan koleksi bahan 
kartografi seperti, (atlas, peta, globe dan lain-lain). Yang memberikan jawaban 
Sangat Setuju sebanyak 15 orang, Setuju sebanyak 10 orang, Kurang Setuju sebanyak 
10 orang, Tidak Setuju sebanyak 7 orang dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 8 orang. 
Pernyataan nomor 15. Koleksi-koleksi yang tersedia di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, berkualitas. Yang 
memberikan jawaban Sangat Setuju sebanyak 13 orang, Setuju sebanyak 13 orang, 
Kurang Setuju sebanyak 10 orang, Tidak Setuju sebanyak 7 orang dan Sangat Tidak 
Setuju sebanyak 7 orang. 
Pernyataan nomor 16. Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 





dimiliki untuk menjaga kemutakhiran dan kualitas koleksi yang dimiliki. Yang 
memberikan jawaban Sangat Setuju sebanyak 12 orang, Setuju sebanyak 13 orang, 
Kurang Setuju sebanyak 10 orang, Tidak Setuju sebanyak 7 orang dan Sangat Tidak 
Setuju sebanyak 8 orang. 
Pernyataan nomor 17. Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima, perlu melakukan kegiatan seleksi untuk dapat mengetahui 
kebutuhan pemustaka. Yang memberikan jawaban Sangat Setuju sebanyak 20 orang, 
Setuju sebanyak 18 orang, Kurang Setuju sebanyak 5 orang, Tidak Setuju sebanyak 4 
orang dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 3 orang. 
Pernyataan nomor 18. Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima, membutuhkan koleksi-koleksi bahan grafika seperti, 
(filem, slide, transparansi). Yang memberikan jawaban Sangat Setuju sebanyak 13 
orang, Setuju sebanyak 12 orang, Kurang Setuju sebanyak 9 orang, Tidak Setuju 
sebanyak 7 orang dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 9 orang. 
Pernyataan nomor 19. Koleksi-koleksi terbitan berkala seperti (majalah, 
surat kabar, jurnal, bulletin) tersedia di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima. Yang memberikan jawaban Sangat Setuju sebanyak 
12 orang, Setuju sebanyak 13 orang, Kurang Setuju sebanyak 9 orang, Tidak Setuju 





Pernyataan nomor 20. Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima, membutuhkan koleksi rekaman suara seperti, (filem, 
rekaman video). Yang memberikan jawaban Sangat Setuju sebanyak 22 orang, Setuju 
sebanyak 15 orang, Kurang Setuju sebanyak 5  orang, Tidak Setuju sebanyak 4 orang 
dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 4 orang. 
Penulis juga memberikan data hasil skor yang diperoleh dari hasil kuesioner 
(angket) yang berisikan 20 pernyataan kepada 50 sampel di Pepustakaan Sekolah 















  Tabel 2 
Hasil Skor Kuesioner (Angket) di Perpustakaan  
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima. 
SAMPEL 
PERNYATAAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
2 4 5 5 3 3 4 3 4 3 4 
3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 
6 4 5 4 4 4 3 3 3 3 5 
7 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 
8 4 3 3 5 3 3 3 3 3 4 
9 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
10 4 5 3 5 4 4 3 3 3 5 
11 5 3 3 5 1 3 4 4 3 3 
12 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 
13 4 3 2 5 3 2 1 2 3 4 
14 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 
15 5 5 5 3 5 3 3 3 1 5 
16 3 5 2 5 1 4 4 2 5 3 
17 2 4 3 4 3 3 3 3 1 4 
18 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 
19 3 5 2 4 1 2 2 2 3 3 
20 5 4 4 3 4 4 4 4 2 4 
21 4 5 3 5 5 5 5 5 1 5 
22 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 
23 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 
24 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 
25 3 5 1 1 3 3 4 2 3 3 









27 2 3 3 4 4 4 4 4 4 5 
28 4 4 4 4 2 4 4 2 1 4 
29 5 5 5 5 4 5 2 4 5 5 
30 1 2 1 2 3 3 4 2 1 1 
31 3 5 1 4 1 4 3 3 3 3 
32 1 2 1 1 2 1 4 4 4 4 
33 3 1 2 5 4 4 2 2 3 1 
34 3 5 1 1 3 2 4 1 1 1 
35 2 2 1 1 4 4 3 3 3 2 
36 4 4 5 2 2 5 5 1 4 5 
37 3 3 3 2 1 1 2 2 4 4 
38 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 
39 1 5 1 2 4 5 1 1 2 2 
40 2 2 2 5 2 1 1 1 4 4 
41 1 1 2 2 3 3 4 3 2 5 
42 2 5 1 4 2 4 2 3 4 2 
43 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 
44 1 2 2 5 1 1 4 3 4 5 
45 4 3 1 5 4 4 1 1 4 4 
46 1 1 2 4 2 2 4 2 2 5 
47 3 3 1 5 1 1 1 1 3 1 
48 2 3 2 5 2 2 4 3 4 4 
49 3 1 2 4 4 1 4 2 2 4 
50 4 5 4 5 1 4 5 4 3 5 








11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 5 4 1 3 5 2 5 1 1 3 
2 5 5 5 4 2 3 5 1 3 3 
3 5 4 4 3 2 2 4 3 1 5 
4 4 5 1 4 2 5 5 2 5 3 
5 5 4 3 1 5 1 1 1 3 4 
6 3 3 1 4 2 5 2 5 1 5 
7 4 3 5 3 2 3 5 4 3 4 
8 4 4 1 1 5 1 2 3 3 1 
9 5 5 1 2 1 5 5 1 3 4 
10 5 3 3 3 2 1 1 5 4 3 
11 3 3 1 4 1 3 4 3 3 5 
12 5 4 4 5 5 5 5 2 4 4 
13 4 4 3 4 3 5 4 5 1 5 
14 5 5 5 3 4 3 4 3 3 5 
15 4 5 2 2 5 5 5 1 5 3 
16 5 4 4 4 4 5 5 4 2 4 
17 4 4 3 3 4 2 4 5 4 5 
18 5 5 5 5 3 5 3 2 3 2 
19 4 3 2 3 1 3 5 5 2 5 
20 4 4 3 5 4 2 4 3 3 5 
21 5 5 2 3 3 5 4 1 1 5 
22 4 3 2 5 3 3 4 5 2 4 
23 5 5 3 4 4 3 5 3 5 1 
24 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 
25 3 3 4 1 4 3 5 1 4 5 
26 5 5 2 4 2 2 1 3 2 4 
27 5 5 5 3 4 1 5 5 5 5 
28 4 3 3 2 4 4 4 5 4 4 
29 5 5 2 5 3 4 4 5 1 5 
30 4 2 5 4 5 2 4 3 5 3 
31 3 1 4 5 5 5 5 1 2 5 





33 1 2 2 5 1 5 5 2 4 4 
34 1 2 5 2 1 3 2 4 5 1 
35 2 2 3 5 4 2 4 3 5 5 
36 5 1 4 2 3 4 3 2 4 2 
37 1 2 3 2 2 5 5 5 4 5 
38 3 1 5 5 3 4 2 4 4 4 
39 5 2 4 5 1 4 4 3 5 5 
40 1 1 4 2 4 3 5 1 5 5 
41 3 2 2 1 4 4 3 5 1 5 
42 2 4 5 1 2 4 4 2 2 2 
43 3 1 4 5 5 4 4 4 4 5 
44 2 2 5 1 1 1 5 5 5 4 
45 3 4 4 5 3 4 3 4 4 4 
46 2 1 5 1 1 1 4 4 2 5 
47 1 1 4 5 5 1 3 4 4 4 
48 2 4 5 1 4 4 5 5 2 5 
49 2 1 4 4 5 1 4 4 5 4 
50 1 4 4 5 5 4 5 4 2 2 
JUMLAH 180 163 169 167 159 164 198 162 164 199 
1725  
Sumber Hasil: pengolahan data kuesioner November 2017 
Untuk mengetahui relevansi pemanfaatan koleksi buku dengan kebutuhan 
pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 
Bima, peneliti menguraikan hasil penelitian terhadap pemanfaatan koleksi buku di 
Perpustakaan sebagai variabel (X) dan kebutuhan pemustaka sebagai variabel (Y) 
Yang informasi dan datanya diperoleh dari jawaban kuesioner/angket 50 






Memanfaatkan Koleksi Bahan Pustaka. 
Jawaban responden dalam memanfaatkan koleksi bahan pustaka di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, dapat 
membantu pemustaka dalam menyelesaikan tugas kuliah,  data diperoleh sebagai 
berikut: 
Tabel 3 
Memanfaatkan Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, Dapat Membantu Pemustaka 
dalam Menyelesaikan Tugas Kuliah. 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 10 20 50 
2 Setuju 4 17 34 68 
3 Kurang Setuju 3 10 20 30 
4 Tidak Setuju 2 7 14 14 
5 Sangat Tidak Setuju 1 6 12 6 
 JUMLAH  50 100 168 
             RATA-RATA                            3,36 
Sumbe r: Hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
Tabel 4 menunjukan bahwa memanfaatkan koleksi bahan pustaka di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima dapat 
membantu pemustaka dalam menyelesaikan tugas kuliah, 10 responden atau 20% 





menyatakan kurang setuju, 7 orang atau 14% menyatakan tidak setuju, 6 orang atau 
12% menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,36 dengan kategori Baik. 
1. Penelusuran Informasi Bahan Pustaka 
Jawaban responden tentang penelusuran informasi koleksi bahan pustaka 
(buku) di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 
Bima dapat dilakukan dengan cepat, data diperoleh sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Penelusuran Informasi Bahan Pustaka (buku) di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, Dapat Dilakukan dengan Cepat. 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat setuju 5 18 36 90 
2 Setuju 4 12 24 48 
3 Kurang Setuju 3 10 20 30 
4 Tidak Setuju 2 6 12 12 
5 Sangat Tidak setuju 1 4 8 4 
 JUMLAH  50 100 184 
   RATA-RATA  3,68 
Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
Tabel 5 menunjukan bahwa penelusuran informasi bahan pustaka (buku) di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima dapat 
dilakukan dengan cepat, 18 orang atau 36% menyatakan sangat setuju, 12 orang atau 
24% menyatakan setuju, 10 orang atau 20% menyatakan kurang setuju, 6 orang atau 





2. Koleksi Bahan Pustaka yang Tersedia Sudah Beragam. 
Jawaban responden tentang koleksi bahan pustaka yang tersedia di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima sudah 
beragam, data diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 5 
Koleksi Bahan Pustaka yang Teersedia di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, Sudah Beragam. 
 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 8 16 40 
2 Setuju 4 10 20 40 
3 Kurang Setuju 3 14 28 42 
4 Tidak Setuju 2 12 24 24 
5 Sangat Tidak Setuju 1 6 12 6 
 JUMLAH  50 100 152 
 B RATA-RATA   3,04 
Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
Tabel 6 menunjukan bahwa koleksi bahan pustaka yang tersedia di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, 8orang 
atau 16% menyatakan sangat setuju, 10 orang atau 20% menyatakan setuju, 14 orang 
atau 28% menyatakan kurang setuju, 12 orang atau 24% menyatakan tidak setuju, 6 









3. Variasi Koleksi Buku Dapat Mendukung Kebutuhan Pemustaka 
Jawaban responden tentang Variasi Koleksi Buku di Perpustakaan 
SekolahTinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, dapat mendukung 
kebutuhan pemustaka, data diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 6 
Variasi Koleksi Buku di Perpustakaan SekolahTinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima, dapat Mendukung Kebutuhan Pemustaka 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 16 32 80 
2 Setuju 4 16 32 64 
3 Kurang Setuju 3 6 12 18 
4 Tidak Setuju 2 8 16 16 
5 Sangat Tidak Setuju 1 4 8 4 
 JUMLAH  50 100 182 
  RATA-RATA   3,64 
Sumber : Hasil Pengolahan data kuesioner November 2017 
 Tabel 7 menunjukan bahwa Variasi Koleksi buku di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, dapat mendukung kebutuhan 
pemustaka, 16 orang atau 32% menyatakan sangat setuju, 16 orang atau 32% 
menyatakan setuju, 6 orang atau 12% menyatakan kurang setuju, 8 orang atau 16% 
menyatakan tidak setuju, 4 orang atau 8% menyatakan sangat tidak setujudengan nilai 







4. Koleksi bahan pustaka yang tersedia selalu up to date 
Jawaban responden tentang Koleksi bana pustaka yang tersedia di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, 
selalau up to date (mutakhir) , datadiperoleh sebagai berikut: 
Tabel 7 
Koleksi Bahan Pustaka yang Tersedia di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, Selalu up to date (Mutakhir) 
Sumber : Hasil pengolahan datakuesioner November 2017 
Tabel no 8 menunjukan bahwa koleksi bahan pustka yang tersedia di 
Perpustakaan SekolahTinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, selalu up 
to date (mutakhir), 10 orang atau 20% menyatakan sangat setuju, 14 orang atau 28% 
menyatakan setuju, 8 orang atau 16% menyatakan kurang setuju, 10 orang atau 20% 
menyatakan tidak setuju, 8 orang atau 16% menyatakan sangat tidak setuju,dengan 
nilai rata-rata 3,16 dengan kategori baik. 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 10 20 50 
2 Setuju 4 14 28 56 
3 Kurang Setuju 3 8 16 24 
4 Tidak Setuju 2 10 20 20 
5 Sangat Tidak Setuju 1 8 16 8 
 JUMLAH  50 100 158 






5. Koleksi yang Tersedia Relevan dengan Kebutuhan Pemustaka. 
 Jawaban responden tentang koleksi yang tersedia di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, data diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 8 
Koleksi yang Tersedia di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima, relevan denga kebutuhan pemustaka 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 14 28 70 
2 Setuju 4 15 30 60 
3 Kurang Setuju 3 8 16 24 
4 TidakSetuju 2 7 14 14 
5 Sangat Tidak Setuju 1 6 12 6 
 JUMLAH  50 100 174 
   RATA-RATA  3,48 
Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
Tabel 9 menunjukan bahwa koleksi yang tersedia di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, 14orang atau 28% menyatakan 
sangat setuju, 15 orang atau 30% menyatakan setuju, 8 orang atau 16% menyatakan 
kurang setuju, 7 orang atau 14% menyatakan tidak setuju, 6 orang atau 12% 
menyatakan sangat tidak setuju, dengan nilai rata-rata 3,48 dengan kategori baik. 
6. Jenis Bahan Pustaka Sudah Memenuhi Kebutuhan Pemustaka  
Jawaban responden tentang jenis bahan pustaka yang tersedia di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, sudah memenuhi 







Jenis Bahan Pustaka yang Tersedia di Perpustakaan di Perpustakaan Sekolah  
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, Sudah Memenuhi 
Kebtuhan Pemustaka 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 12 24 60 
2 Setuju 4 16 32 64 
3 Kurang Setuju 3 9 18 27 
4 Tidak Setuju 2 8 16 16 
5 Sangat Tidak Setuju 1 5 10 5 
 JUMLAH  50 100 172 
   RATA-RATA  3,44 
Sumber : Hasil pengolahan data kuesiober November 2017 
Tabel 10 menunjukan bahwa jenis bahan pustaka yang tersedia di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, 12 
orang responden atau 24% menyatakan sangat setuju, 16 orang atau 32% menyatakan 
setuju, 9 orang atau 18% menyatakan kurang setuju, 8 orang atau 16% menyatakan 
tidak setuju, 5 orang atau 10% menyatakan sangat tidaksetuju,dengan nilai rata-rata 
3,44 dengan kategori baik. 
7. Koleksi Bahan Pustaka Mengikuti Kurikulum Pendidikan yang Berlaku 
Jawaban responden tentang Koleksi bahan pustaka di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, mengikuti kurkulum 








Koleksi Bahan Pustaka (Buku) di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, Mengikuti Kurikulum Yang Berlaku 
 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 10 20 50 
2 Setuju 4 10 20 40 
3 Kurang Setuju 3 8 16 24 
4 Tidak Setuju 2 12 24 24 
5 Sangat tidak Setuju 1 10 20 10 
 JUMLAH  50 100 148 
   RATA-RATA  2,96 
Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
 Tabel 11 menunjukan bahwa koleksi bahan pustaka di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, mengikuti kurikulum 
pendidikan yang berlaku, 10 orang atau 20% menyatakan sangat setuju, 10 orang atau 
20% menyatakan setuju, 8 orang atau 16% menyatakan kurang setuju, 12 orang atau 
24% menyatakan tidak setuju, 10 orang atau 20% menyatakan sangat tidak setuju, 
dengan nilai rata-rata 2,96 dengan kategori baik. 
8. Jumlah Koleksi yang Tersedia Sudah Memadai 
Jawaban responden tentang jumlah koleksi yang tersedia di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, sudah memadai ,data 








Jumlah Koleksi  yang Tersedia di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, Sudah Memadai 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO UARAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 10 20 50 
2 Setuju 4 12 24 48 
3 Kurang Setuju  3 15 30 45 
4 Tidak Setuju 2 6 12 12 
5 Sangat Tidak Setuju 1 7 14 7 
 JUMLAH  50 100 162 
   RATA-RATA  3,24 
Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
Tabel 12 menunjukan bahwa jumlah koleksi bahan pustaka yang tersedia di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, sudah 
memadai, 10 orang atau 20% menyatakan sangat setuju, 12 orang atau 24% 
menyatakan setuju, 15 orang atau 30% menyatakan kurang setuju, 6 orang atau 12% 
menyatakan tidak setuju, 14 orang atau 28% menyatakan sangat tidak setuju,dengan 
nilai rata-rata 3,24 dengankategoriskor baik. 
9. Koleksi Bahan Pustaka dilakukan Penambahan Secara Berkala  
Jawaban responden tentang koleksi bahan pustaka di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, dilakukan Penambahan Secara 









Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima, dilakakan Penambahan Secara Berkala 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 20 40 100 
2 Setuju 4 16 32 64 
3 Kurang Setuju 3 5 10 15 
4 Tidak Setuju 2 5 10 10 
5 Sangat Tidak Setuju 1 4 8 4 
 
JUMLAH 
 50 100 193 
   RATA-RATA  3,86 
Sumber : Hasilpengolahan data kuesioner November 2017 
Tabel 13 menunjukan bahwa koleksi bahan pustaka di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, dilakukan penambahan secara 
berkala, 20 orang atau 40% menyatakan sangat setuju, 16 orang atau 32% 
menyatakan setuju, 5 orang atau 10% menyatakan kurang setuju, 5 orang atau 10% 
menyatakan tidak setuju, 4 orang atau 8% menyatakan sangat tidak setuju,dengan 
nilai rata-rata 3,86 dengan kategori sangat baik.  
10. Pemustaka Membutuhkan Ruang Baca yang Tenang dan Terang  
Jawaban responden tentang Pemustaka  yang membutuhkan ruang baca yang 
tenang dan terang di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 








Pemustaka membutuhkan ruang baca yang tenang dan terang di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima 
Sumber: Hasil pengolahan data keusioner November  2017 
 Tabel 14 menunjukan bahwa pemustaka membutuhkan ruang baca yang tenang 
dan terang di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 
Bima,  18 orang atau 36% menyatakan sangat setuju, 12 orang atau 24% menyatakan 
setuju, 8 orang atau 16% menyatakan kurang setuju, 6 orang atau 12% menyatakan 
tidak setuju, 6 orang atau 12% menyatakan sangat tidak setuju,dengan nilai rata-rata 
3,60 dengan kategori sangat baik.  
11. Bimbingan pemustaka yang diperlukan agar dapat mengetahui jenis dan 
macam layanan (fasilitas) 
 Jawaban responden tentang bimbingan pemustaka yang diperlukan agar dapat 
mengetahui jenis dan macam layanan (fasilitas) di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, data diperoleh sebagai berikut: 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 18 36 90 
2 Setuju 4 12 24 48 
3 Kurang Setuju 3 8 16 24 
4 Tidak Setuju 2 6 12 12 
5 Sangat Tidak Setuju 1 6 12 6 
 JUMLAH  50 100 180 







Bimbingan pemustaka yang diperlukan agar dapat mengetahui jenis dan 
macam layanan (fasilitas) di perpuskaan sekolah tinggi keguruan dan ilmu 
pendidikan (STKIP) Bima  
Sumber : hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
 Tabel 15 menunjukan bahwa bimbingan pemustaka yang diperlukan agar dapat 
mengetahui jenis dan macam layanan (fasilitas) di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima,  12 orang atau 24% menyatakan 
sangat setuju, 13 orang atau 26% menyatakan setuju, 9 orang atau 18% menyatakan 
kurang setuju, 8 orang atau 16% menyatakan tidak setuju, 8 orang atau 16% 
menyatakan sangat tidak setuju,dengan nilai rata-rata 3,26 dengan kategori skor baik. 
 
 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 12 24 60 
2 Setuju 4 13 26 52 
3 Kurang Setuju 3 9 18 27 
4 Tidak Setuju 2 8 16 16 
5 Sangat Tidak Setuju 1 8 16 8 
 JUMLAH  50 100 163 





13. Membutuhkan koleksi berkala, seperti (pengetahuan umum, referensi dan fiksi) 
 Jawaban responden tentang membutuhkan koleksi berkala, seperti 
(pengetahuan umum, referensi dan fiksi)  di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima ,data diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 15 
Membutuhkan koleksi berkala, seperti (pengetahuan umum, referensi dan fiksi)  
di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima 
Sumber : hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
 Tabel 16 menunjukan bahwa membutuhkan koleksi berkala, seperti 
(pengetahuan umum, referensi dan fiksi) di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima,  13 orang atau 26% menyatakan sangat setuju, 
13 orang atau 26% menyatakan setuju, 10 orang atau 20% menyatakan kurang setuju, 
8 orang atau 16% menyatakan tidak setuju, 6 orang atau 12% menyatakan sangat 
tidak setuju,dengan nilai rata-rata 3,38 dengan kategori skor baik. 
 
 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 13 26 65 
2 Setuju 4 13 26 52 
3 Kurang Setuju 3 10 20 30 
4 Tidak Setuju 2 8 16 16 
5 Sangat Tidak Setuju 1 6 12 6 
 JUMLAH  50 100 169 





14. Membutuhkan koleksi bahan kartografi, seperti (atlas, peta, globe dan lain-lain) 
  Jawaban responden tentang membutuhkan koleksi bahan kartografi, seperti 
(atlas, peta, globe dan lain-lain) di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima ,data diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 16 
Membutuhkan koleksi bahan kartografi, seperti (atlas, peta, globe dan lain-lain) 
di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima 
Sumber : hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
 Tabel 17 menunjukan bahwa membutuhkan koleksi bahan kartografi, seperti 
(atlas, peta, globe dan lain-lain) di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima,  15 orang atau 30% menyatakan sangat setuju, 10 orang 
atau 20% menyatakan setuju, 10 orang atau 20% menyatakan kurang setuju, 7 orang 
atau 14% menyatakan tidak setuju, 8 orang atau 16% menyatakan sangat tidak 
setuju,dengan nilai rata-rata 3,34 dengan kategoriskor baik. 
 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 15 30 75 
2 Setuju 4 10 20 40 
3 Kurang Setuju 3 10 20 30 
4 Tidak Setuju 2 7 14 14 
5 Sangat Tidak Setuju 1 8 16 8 
 JUMLAH  50 100 167 





15. koleksi-koleksi yang tersedia berkualitas 
 Jawaban responden tentang koleksi-koleksi yang tersedia di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima berkualitas, data 
diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 17 
Koleksi-Koleksi yang tersedia di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima berkualitas 
Sumber : hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
 Tabel 18 menunjukan bahwa koleksi-koleksi yang tersedia di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima berkualitas,  13 orang 
atau 26% menyatakan sangat setuju, 13 orang atau 26% menyatakan setuju, 10 orang 
atau 20% menyatakan kurang setuju, 7 orang atau 14% menyatakan tidak setuju, 7 
orang atau 14% menyatakan sangat tidak setuju,dengan nilai rata-rata 3,36 dengan 
kategori skor baik. 
 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 13 26 65 
2 Setuju 4 13 26 52 
3 Kurang Setuju 3 10 20 30 
4 Tidak Setuju 2 7 14 14 
5 Sangat Tidak Setuju 1 7 14 7 
 JUMLAH  50 100 168 





16. melakukan deseleksi (penyiangan) koleksi 
 Jawaban responden tentang deseleksi (penyiangan) koleksi di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, data diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 18 
Melakukan deseleksi (penyiangan) koleksi di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima 
Sumber : hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
 Tabel 19 menunjukan bahwa  deseleksi (penyiangan) koleksi di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima,  12 orang atau 24% 
menyatakan sangat setuju, 13 orang atau 26% menyatakan setuju, 10 orang atau 20% 
menyatakan kurang setuju, 7 orang atau 14% menyatakan tidak setuju, 8 orang atau 
16% menyatakan sangat tidak setuju,dengan nilai rata-rata 3,28 dengan kategori skor 
baik. 
 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 12 24 60 
2 Setuju 4 13 26 52 
3 Kurang Setuju 3 10 20 30 
4 Tidak Setuju 2 7 14 14 
5 Sangat Tidak Setuju 1 8 16 8 
 JUMLAH  50 100 164 





17. Seleksi untuk dapat mengetahui kebutuhan pemustaka 
 Jawaban responden tentang Seleksi untuk dapat mengetahui kebutuhan 
pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 
Bima, data diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 19 
Seleksi untuk dapat mengetahui kebutuhan pemustaka di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima 
Sumber : hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
 Tabel 20 menunjukan bahwa  Seleksi untuk dapat mengetahui kebutuhan 
pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 
Bima,  20 orang atau 40% menyatakan sangat setuju, 18 orang atau 36% menyatakan 
setuju, 5 orang atau 10% menyatakan kurang setuju, 4 orang atau 8% menyatakan 
tidak setuju, 3 orang atau 6% menyatakan sangat tidak setuju,dengan nilai rata-rata 
3,96 dengan kategori skor baik. 
 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 20 40 100 
2 Setuju 4 18 36 72 
3 Kurang Setuju 3 5 10 15 
4 Tidak Setuju 2 4 8 8 
5 Sangat Tidak Setuju 1 3 6 3 
 JUMLAH  50 100 198 





18. koleksi-koleksi bahan grafika, seperti (film, slide dan transparansi)  
 Jawaban responden tentang koleksi-koleksi bahan grafika, seperti (film, slide 
dan transparansi) di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(STKIP) Bima, data diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 20 
Koleksi-koleksi bahan grafika, seperti (film, slide dan transparansi) di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima 
Sumber : hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
 Tabel 21 menunjukan bahwa  koleksi-koleksi bahan grafika, seperti (film, slide 
dan transparansi) di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(STKIP) Bima,  13 orang atau 26% menyatakan sangat setuju, 12 orang atau 24% 
menyatakan setuju, 10 orang atau 20% menyatakan kurang setuju, 7 orang atau 14% 
menyatakan tidak setuju, 8 orang atau 16% menyatakan sangat tidak setuju,dengan 
nilai rata-rata 3,34 dengan kategori skor baik. 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 13 26 65 
2 Setuju 4 12 24 48 
3 Kurang Setuju 3 10 20 30 
4 Tidak Setuju 2 7 14 14 
5 Sangat Tidak Setuju 1 8 16 10 
 JUMLAH  50 100 167 





19. Koleksi-koleksi  Terbitan berkala seperti, (majalah,surat kabar, jurnal dan 
bulletin) tersedia 
 Jawaban responden tentang koleksi-koleksi terbitan berkala seperti (majalah, 
surat kabar, jurnal, bulletin), di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima, tersedia data diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 21 
Koleksi-koleksi  Terbitan berkala seperti, (majalah,surat kabar, jurnal dan 
bulletin) tersedia di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Bima 
Sumber : hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
 Tabel 22 menunjukan bahwa  Koleksi-koleksi  Terbitan berkala seperti, 
(majalah,surat kabar, jurnal dan bulletin) tersedia di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima,  12 orang atau 24% menyatakan 
sangat setuju, 13 orang atau 26% menyatakan setuju, 9 orang atau 18% menyatakan 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 12 24 60 
2 Setuju 4 13 26 52 
3 Kurang Setuju 3 9 18 27 
4 Tidak Setuju 2 9 18 18 
5 Sangat Tidak Setuju 1 7 14 7 
 JUMLAH  50 100 164 





kurang setuju, 9 orang atau 18% menyatakan tidak setuju, 7 orang atau 14% 
menyatakan sangat tidak setuju,dengan nilai rata-rata 3,28 dengan kategori skor baik. 
20.  koleksi rekaman suara, seperti (film, rekaman video) 
 Jawaban responden tentang koleksi rekaman suara, seperti (film, rekaman 
video), di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 
Bima, tersedia data diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 22 
Koleksi rekaman suara, seperti (film, rekaman video) di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima  
Sumber : hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
 Tabel 23 menunjukan bahwa  koleksi rekaman suara, seperti (film, rekaman 
video) di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 
Bima, 15 orang atau 30% menyatakan sangat setuju, 15 orang atau 30% menyatakan 
setuju, 7 orang atau 14% menyatakan kurang setuju, 7 orang atau 14% menyatakan 
  SKOR FREKUENSI PRESENTASE NILAI 
NO URAIAN (S) (F) (%) (N) 
1 Sangat Setuju 5 15 30 75 
2 Setuju 4 15 30 60 
3 Kurang Setuju 3 7 14 21 
4 Tidak Setuju 2 7 14 14 
5 Sangat Tidak Setuju 1 6 12 6 
 JUMLAH  50 100 176 





tidak setuju, 6 orang atau 12% menyatakan sangat tidak setuju,dengan nilai rata-rata 
3,52 dengan kategori skor baik. 
Berdasarkan data yang diperoleh, penulis menganalisis dengan teknik sebagai 
berikut: 
a.       Analisis statistik deskriptif kuantitatif adalah data yang dikumpulkan 
dilapangan khususnya dari kuesioner,dideskripsikan dan dituangkan ke dalam 
tabel distribusi frekuensi dan presentase, dan analisis ini sudah dilakukan 
penulis seperti di atas. 
b.      Analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis data melalui SPSS, 
yakni sebuah program computer yang sudah dirancang sedemikan rupa untuk 
menghitung nilai-nilai yang diperoleh dari hasil kuesioner (angket) sehingga 
mendapatkan hasil kesimpulan hasil yang akurat.  
  Perolehan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS tersebut 
dapat dikemukakan dalam tabel analisis sebagai berikut: 
1. Uji validitas 
Langkah-langkah uji validitas sebagai berikut: 
1) Buka program SPSS, selanjutnya membuat variabel dengan klik variabel view 
pada kolom name ketik jumlah item, kemudian klik skor total untuk kolom 
decimal ubah menjadi 0 untuksemua item dan skor total. 
2) Jika sudah dibuka halaman data editor dengan Klik data View, kemudian isi  





3) Klik Analyze>>Correlate>>Bivarate, selanjutnya akan terbuka kotak dialog 
Bivarate Correlations. 
4) Masukan semua item dan skor total ke kotak Variabel. Pada Corelations 
Coefficients pastikan terpilih person, selanjutnya Klik tombol OK maka akan 
didapat output uji validitas variabel. 
Dari hasil uji yang didapat variabel relevansi pemanfaatan koleksi buku dengan 
kebutuhan pemustaka. Dari output tersebut dapat diketahui nilai korelasi antara 
tiap item dengan skor total item. Nilai korelasi ini dibandingkan dengan r tabel. 
R tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji satu sisi dan jumlah data (n) = 
50 maka didapat r tabel sebesar -1,299 untuk variabel pemanfaatan koleksi 
buku (X) dan variabel kebutuhan pemustaka (Y), dinyatakan Valid karna tiap 
item nya tidak terdapat nilai yang kurang dari -1,299.  
2. Uji realibilitas 
Langkah-langkah uji realibilitas sebagai berikut: 
1) Menggunakan input yang sama dengan uji validitas dengan metode 
korelasi pearson. 
2) Klik Analyze >>scale>>Realibility Analysis 
3) Masukan item-item yang tidak gugur ke kotak items. Atau jika semua item 
sudah berada di kotak items, maka keluarkan item yang gugur. Selanjutnya 
klik tombol statistic.  
4) Pada kotak dialog Descriptif  for, beri tanda centangan pada item jika 





Pada kotak dialog sebelumnya klik tombol ok, maka akan didapat output 
uji releabilitas variabel. 
 Hasil uji releabilitas variabel relevansi pemanfaatan koleksi buku 
dengan kebutuhan pemustaka sebagai berikut: 




  Dari hasil uji reliabilitas di atas didapat variabel relevansi pemanfaatan 
koleksi buku dengan kebutuhan pemustaka dapat diketahui nilai reliabilitas 
(Cronbach Alpha’s) variabel. Diperoleh nilai variabel Cronbach Alpha’s sebesar 
0,697 karena faktor loading  ≥ 0,50 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam 
penelitian ini tersebut dinyatakan reliabel . 
Tahap Uji Korelasi Pearson (Pearson Correlations) sebagai berikut: 
a. Menentukan hipotesis 
 Ho : Tidak terdapat hubungan positif dan signifikansi antara variabel pemanfaatan 
koleksi buku dengan kebutuhan pemustaka . 
 Ha : Terdapat hubungan positif dan signifikansi antara variabel pemanfaatan koleksi 
buku dengan kebutuhan pemustaka . 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






Secara matematis dituliskan sebagai berikut: 
Ho : r = 0 
Ha :  r ≠ 0 
b. Menentukan tingkat signifikansai 
  Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi a = 0,50 atau 
5% 









Atau dengan menggunaka rumus : 










pemanfaatan koleksi Pearson Correlation 
1 
                    
.199 
Sig. (2-tailed)  .166 
N 50 50 
kebutuhan pemustaka Pearson Correlation .199 1 
Sig. (2-tailed) .166  












 rxy = 50(2917039)−1693(1723)
√50(2866229−2866249)2√50(60351 −2968729)2
 
  = 0,199 
Dari output di atas didapat nilai r hitung adalah 0,199. 
d. menentukan r tabel 
tabel distribusi r dicari pada α = 5% atau 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) n-2 
atau 50-2=48 hasil diperoleh untuk r tabel sebesar -1,299 
e. kriteria pengujian 
Ho diterima jika r hitung ≤ r tabel 
Ha ditolak jika r hitung > r tabel 





Nilai r hitung > r tabel (0,199>-1,299), maka Ho ditolak. 
g. kesimpulan 
Karena nilai r hitung > r tabel (0,199>-1,299), maka Ho ditolak, Ha yang 
diterimabahwa yang terdapat hubungan positif dan signifikan antara variebel 
pemanfaatan koleksi buku dengan kebutuhan pemustaka. 
Dari hasil analisis tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikansi antara variebel pemanfaatan koleksi buku dengan 
kebutuhan pemustaka. Hasil tersebut menunjukan bahwa pemanfaatan koleksi buku 
memiliki relevansi terhadap kebtuhan pemustaka di perpustakaan sekolah tinggi 







Dari seluruh pembahasan yang telah dikemukakan dalam skripsi ini, penulis 
menarik beberapa kesimpulan: 
1.  Karena nilai r hitung > r tabel (0,199 > -1,299), maka Ho ditolak, Ha yang 
diterima bahwa terdapat hubungan posistif dan signifikan antara variabel 
pemanfaatan koleksi buku dengan variabel kebutuhan pemustaka di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima. 
2. Dari hasil pengolahan data, kategori rata-rata menunjukan bahwa relevansi 
pemanfaatan koleksi buku dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan ilmu Pendidikan (STKIP) Bima dalam kategori sedang, 
dengan nilai 0,199, dan tingkat keeratan dari dua objek yang diteliti menunjukan 
terdapat keeratan yang sangat tinggi. 
B. Saran 
1. Penambahan koleksi perpustakaan hendaknya selalu dilakukan dengan koleksi 
yang up to date karena koleksi perpustakaan yang baik tentunya koleksi yang 
mutakhir atau selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Termasuk juga 
koleksi yang sesuai dengan kurikulum yang dipelajari, sehingga pemustaka merasa 
puas ketika mengunjungi perpustakaan. 
2. Untuk meningkatkan relevansi pemanfaatan koleksi, pustakawan harus mampu 
mendayagunakan semua jenis koleksi-koleksi yang diminati pemustaka, baik koleksi 





apa yang diminati pemustaka. Dengan beragamnya koleksi-koleksi yang dimiliki 
perpustakaan, tentu  pemustaka merasa senang dan mulai memahami bahwa koleksi-
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 64.68 91.732 .560 .657 
item2 64.36 95.949 .376 .675 
item3 65.08 86.361 .701 .638 
item4 64.40 102.857 .100 .701 
item5 64.88 90.312 .567 .654 
item6 64.88 90.312 .567 .654 
item7 64.60 95.918 .379 .675 
item8 65.00 89.837 .661 .648 
item9 64.80 95.061 .412 .672 
item10 64.18 91.498 .576 .656 
item11 64.44 89.884 .579 .653 
item12 64.78 88.257 .640 .646 
item13 64.66 110.311 -.173 .726 
item14 64.70 103.276 .062 .706 
item15 64.86 103.633 .058 .706 
item16 64.76 102.104 .112 .701 
item17 64.08 102.483 .141 .696 
item18 64.80 113.796 -.280 .739 
item19 64.76 113.207 -.268 .735 
item20 64.06 109.486 -.147 .720 








 Pengelolah Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 
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Tempat penitipan tas di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(STKIP) Bima. 
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